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MOTTO 

 

 

                         

          
Artinya: “janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah 

kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, dan 

bertutur katalah yang baik kepada manusia”. 

(Q.S Al-Baqarah: 83) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia pada saat ini berada pada era globalisasi yang ditandai 

dengan meningkatnya kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Masa era 

globalisasi ini membawa dampak positif dan negatif pada kehidupan 

masyarakat. Dampak positif yaitu kita dapat dengan mudah mengakses 

berbagai informasi yang dibutuhkan dari berbagai belahan dunia. Dan 

dampak negatif yang ditimbulkan yaitu seperti  masuknya budaya-budaya 

asing yang mengandung kebarat-baratan dan berbagai gaya hidup yang 

sangat tidak sesuia dengan budaya lokal Indonesia. 

Budaya Indonesia itu sendiri yang terkenal dengan budaya ketimuran 

yang memiliki sopan santun, murah senyum serta peduli terhadap sesama. 

Begitupun dalam ajaran keagamaan juga diajarkan hal demikian.1 

Pada masa sekarang seringkali terjadinya penyimpangan akhlak atau 

krisis akhlak oleh masyarakat dikarenakan tidak pandai dalam menyaring 

informasi-informasi yang didapatkan dari media sosial. Zaman ini banyak 

sekali muncul budaya asing atau budaya barat yang dilakukan oleh 

masyarakat yang dimana hal tersebut sangatlah jauh berbeda dengan budaya 

Indonesia, seperti sepasang kekasih yang bukan mahrom berpelukan di depan 

umum dan ditonton banyak orang, anak remaja sudah berani mengkonsomsi 

minuman keras (tuak) dan memakai narkoba, kekerasan terhadap anak terjadi 

                                                           
1
 Asilha, Pengaruh Globalisasi Terhadap Perubahan Praktik Budaya Keagamaan Islam 

Pada Masyarakat Indonesia, 2020. 
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dimana-mana, bahkan ada juga seorang anak yang melakukan kekerasan 

terhadap orang tua nya, dan masih banyak lagi. 

Contohnya kasus bullying di Gersik yang dilakukan oleh lima remaja 

putri terhadap satu remaja putri yang mengenakan kaus lengan panjang 

bergaris. Tiba-tiba saja mereka melakukan pengeroyokan. Mereka menampar, 

memukul, menendang, dan menjambak remaja putri yang mengenakan jilbab 

hitam tersebut. Ramaja putri yang dikeroyok hanya diam saja sambil 

menutupi mukanya. Sesekali badannya terhuyung-huyung terkena pukulan 

dan tendangan. Dia juga sempat jatuh terduduk dan masih terus dipukuli.2  

Dari kejadian tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya akhlak anak 

remaja saat ini mulai menurun yang dilatar belakangi oleh beberapa faktor 

yaitu ketidak harmonisan dalam keluarga, kurangnya ilmu pengetahuan 

agama, lingkungan tempat bermain, pergaulan anak yang melangar aturan 

norma dan agama yang menyebabkan anak melakukan tindakan tersebut. 

Secara umum pendidikan merupakan kegiatan yang berlangsung 

sepanjang hidup untuk meningkatkan kepribadian agar dapat berperan dalam 

berbagai lingkuangan hidup secara tepat di masa yang selaras dengan alam 

dan masayarakat. Pendidikan dapat menjadikan seseorang memahami nilai-

nilai dan norma kehidupan sehingga tidak menyimpang dari norma yang 

berjalan di lingkungan masyarakat.  

 

 

                                                           
2
 Deny Prastyo Utomo – detikNews, Polisi Tindak Lanjuti Viralnya Kasus Bullying 

Remaja Putri di Gersik, 2021. 
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Adapun firman Allah tentang pendidikan:  

                         

                         

                       
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Mujadalah 

[58]: 11).3 

Menurut UU Sisdiknas No. 2 Tahun 1989 pasal 1 ayat 2 tentang 

pendidikan nasional adalah pendidikan yang berakar pada kebudayaan bangsa 

Indonesia dan yang berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945. Adapun 

dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 2 dirumuskan bahwa 

pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UUd 

1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia 

dan tanggap terhadap tuntutan perubahan jaman.4 

Akhlak merupakan suatu sarana dalam menanamkan nilai takwa 

kepada manusia lainnya. Sendangkan pendidikan Islam itu sendiri merupakan 

suatu aktifitas pendidik terhap anak didik menuju ke arah terbentuknya 

kepribadian muslim yang muttakin. Dalam keseluruhan ajaran Islam akhlak 

menempati kedudukan yang istimewa dan sangat penting. 

                                                           
3
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah, 

(Jakarta Selatan: CV. Alfatih Berkah Cipta [Grup PT. Insan Media Pustaka], 2013),  h. 543. 
4
 Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), h.198. 
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Pendidikan akhlak adalah jiwa dari pendidikan Islam dan mencapai 

suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan.
 

Sebagaimana diutusnya Rasulullah Muhammad SAW sebagai penyempurna 

Akhlak. Allah telah menganugerahkan akal pikiran kepada manusia sebagai 

suatu penghormatan, membebaninya dengan kewajiban hukum dan 

memberinya kebebasan memilih antara mengerjakan atau meninggalkan 

perintah Allah di bawah kendali akal pikirannya. 

Yang menjadi tolak ukur akhlak seseorang tersebut baik atau buruk 

adalah al-Qur‟an dan as-sunnah. Apa yang baik menurut al-Qur‟an dan as- 

sunnah, itulah yang baik untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari- 

hari, begitupun dengan sebaliknya. 

Al-Qur„an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam., yang disampaikan melalui 

perantara malaikat Jibril, tertulis dalam Mushaf dan disampaikan kepada 

manusia secara mutawatir, bernilai ibadah bagi yang membacanya, diawali 

dengan surat Al-Fatihah dan ditutup dengan surat An-Nas.
5
 Dan sunnah 

merupakan sumber kedua dalam islam, setelah al-Qur‟an. Narasi atau 

informasi yang disampaikan oleh para sahabat tentang sikap, tindakan, 

ucapan dan cara Rasulullah disebut sebagai hadis. 

                                                           
5
 Rosihin Anwar dan Saehudin, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Media, 2016), h. 163. 
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Surat Luqman adalah surat yang turun sebelum Nabi Muhammad saw, 

berhijrah ke Madinah. Surat  ini terdiri dari 34 ayat, termasuk golongan 

surah-surah Makkiyyah karena diturunkan di Mekah.6 

Dalam surat Luqman ayat 12-19 ini terdapat kandungan-kandungan 

tentang kisah Luqman. Dalam kisah tersebut banyak nilai-nilai pendidikan 

yang dapat diambil sebagai pelajaran yang masih sangat relevan dan dapat 

dijadikan rujukan untuk diaplikasikan dalam proses pendidikan. 

 Nilai-nilai yang terkandung dalam surat Luqman ayat 12-19 ini yaitu: 

syukur, syirik, berbakti kepada kedua orang tua, larangan berbuat syirik, 

shalat, amar ma‟ruf nahi munkar, sabar, larangan sombong dan berjalan 

angkuh, melunakkan suara dan sederhana dalam berjalan. 

Tapi saat ini masih banyak masyarakat-masyarakat yang tidak 

mengindahkan nilai-nilai yang terkandung dalam surat Luqman ayat 12-19 

tersebut. Masih terdapat banyaknya manusia yang tidak bersyukur atas apa 

yang mereka miliki. Masih mendatangi para dukun, tukang sihir, peramal 

(paranormal) dan sebagainya, serta membenarkan ucapan mereka. Yang 

dimana perbuatan ini merupakan perbuatan syirik besar. 

Allah Ta’ala menyatakan kekafiran para dukun, peramal dan tukang sihir 

tersebut dalam firman-Nya, (QS al-Baqarah:102). 

                     

                     

                                                           
6
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 106. 
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                         

                         

                              

                        

                     

      

Artinya: “Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada 

masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman 

itu mengerjakan sihir), Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak 

mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir 

(mengerjakan sihir). mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan 

apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil 

Yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan 

(sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya 

Kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". 

Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang dengan 

sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan 

isterinya. dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan 

sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. dan mereka 

mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya dan 

tidak memberi manfaat. Demi, Sesungguhnya mereka telah 

meyakini bahwa Barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) 

dengan sihir itu, Tiadalah baginya Keuntungan di akhirat, dan Amat 

jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau 

mereka mengetahui. (QS al-Baqarah:102).7 

Berbakti kepada kedua orang tua. Lemah dalam bertutur kata kepada 

orang tua. Jagalah setiap tutur kata kita sebagai anak agar senantiasa lemah 

lembut tatkala berbicara kepada orang tua. Jauhi ucapan-ucapan bernada 

                                                           
7
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, h. 

16. 
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tinggi, apalagi kata-kata kasar. Namun saat ini seringkali penulis temui anak 

yang berkata kepada orang tuanya dengan cara berteriak-teriak bahkan 

berbuat kasar kepada kedua oarng tua. Larangan berbuat syirik sebagaiman 

terdapat dalam al-Qur‟an surat Luqman yaitu larangan memperskutukan 

Allah sekalipun orang tua sendiri yang menyuruh. Tetapi tetap pergaulilah 

keduanya di dunia dengan baik walaupun mereka tidak seaqidah dengan kita. 

Saat ini tidak sedikit manusia yang melalaikan shalat, bahkan ketika 

azan berkumandang mereka tidak bergegas untuk melaksanakan shalat. Amar 

ma‟ruf diantaranya mengamalkan rukun Islam, bersikap jujur, sabar, 

membantu orang yang membutuhkan, sedekah, silaturahmi, menghormati 

orang tua, menuntut ilmu, menjaga hak sesama, menjaga aurat dan perbuatan 

terpuji lainnya. Nahi mungkar seperti berbohong, iri dan dengki, takabur, 

nifak, mengadu domba, berbuat zalim, menyuap, memukul, membunuh, dan 

perbuatan yang tidak dibenarkan oleh Islam. Perbuatan ini masih banyak 

terjadi di masyarakat luas. Larangan sombong dan berjalan angkuh dan 

melunakkan suara dan sederhana dalam berjalan. Hal ini masih sering terjadi 

apalagi orang yang merasa sudah memiliki segalanya terkadang mereka lupa 

bahwa semua akan kembali keada Allah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memberikan batasan ruang 

lingkup dari penelitian yang dilakukan. Penulis hanya membatasi pada 

masalah pendidikan akhlak dalam al-Qur‟an surat Luqman ayat 12-19 dengan 

studi tafsir Al-Azhar Juzu‟ 21 karya Prof. Dr. Hamka. 
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Dengan penjelasan tersebut menjadi alasan penulis untuk mengkaji 

skripsi dengan judul Dasar-Dasar Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an 

(Telaah Surat Luqman Ayat 12-19).  

B. Rumusan Masalah  

1. Apa nila-nilai akhlak yang terkandung dalam al-Qur‟an Surat Luqman 

ayat 12-19 menurut Tafsir Al-Azhar?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui nila-nilai akhlak yang terkandung dalam al-Qur‟an Surat 

Luqman ayat 12-19 menurut Tafsir Al-Azhar.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran ilmu pada umumnya dan 

pendidikan akhlak pada khususnya, terutama mengenai dasar-dasar 

pendidikan akhlak dalam surat Luqman ayat 12-19.  

b. Penelitian ini semoga dapat memberikan kontribusi positif bagi 

orang tua, pendidik, dan masyarakat khususnya penulis untuk 

mengetahui dan mendalami serta mengamalkan dasar-dasar 

pendidikan akhlak dalam surat Luqman ayat 12-19.  

2. Manfaat praktis Memberikan kontribusi positif untuk dijadikan 

pertimbangan berfikir dan bertindak. Secara khusus penelitian ini 

dapat dipergunakan sebagai beerikut:  
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a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran terhadap masyarakat dalam memahami 

dasar-dasar pendidikan akhlak yang sebenarnya.  

b. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan khususnya 

bagi orang tua, pendidik, dan masyarakat agar dapat 

mengaplikasikan pendidikan akhlak dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Dengan proposal skripsi ini mudah-mudahan dapat bermanfaat 

bagi pembaca umumnya dan khususnya penulis sendiri. Aamiin. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memudahkan pemahaman dan mendapatkan gambaran yang 

jelas tentang isi penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika skripsi 

ini sebagai berikut: 

 Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua berupa landasan teori, yang berisikan kajian teori, 

penelitian relevan, dan kerangka berpikir. 

 Bab ketiga tentang metode penelitian, yang berisikan jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 

 Bab keempat tentang hasil penelitian dan pembahasan, yang 

berisikan dasar pendidikan akhlak dalam surat Luqman ayat 12-19 

menurut Tafsir Al-Ahzar. 
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 Bab kelima berupa tentang kesimpulan dan saran dan yang terakhir 

itu ada daftar pustaka. 
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BAB II 

  LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Dasar-dasar Pendidikan  

 Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran 

yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan 

pendidikan akhlak. Tidak diragukan lagi bahwa pendidikan akhlak dalam 

agama Islam bersumber pada al-Qur„an dan as-sunnah. Al-Qur„an sendiri 

sebagai dasar utama dalam agama Islam telah memberi petunjuk pada 

jalan kebenaran, mengarahkan kepada pencapaian kebahagiaan dunia dan 

akhirat. 

Dasar adalah landasan atau pondasi, pangkal tolak suatu aktivitas. 

Dasar adalah tempat untuk berdirinya sesuatu. Fungsi dasar ialah 

memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai dan sekaligus sebagai 

landasan untuk berdirinya sesuatu.1 Setiap Negara mempunyai dasar 

pendidikan sendiri. Ia merupakan pencerminan falsafah hidup suatu 

bangsa. Berdasarkan kepada dasar itulah pendidikan suatu bangsa disusun. 

Dan oleh karena itu maka sistem pendidikan setiap bangsa ini berbeda 

karena mereka mempunyai falsafah yang berbeda. 

Dasar-dasar pendidikan adalah nilai sosial kemasyarakatan yang 

tidak bertentangan dengan ajaran al-Qur‟an dan as-sunnah atas prinsip 

mendatangkan kemanfaatan dan menjauhkan kemudaratan bagi manusia.  

                                                           
1
 Imam Barnadib, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), h. 7. 
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Di dalam buku ilmu pendidikan islam,2 dasar pendidikan Islam 

dapat dibagi kepada dua kategori yaitu: 

a. Dasar Pokok 

1) Al-Qur„an  

Al-Qur„an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam. yang disampaikan 

melalui perantara malaikat Jibril, tertulis dalam Mushaf dan 

disampaikan kepada manusia secara mutawatir, bernilai ibadah 

bagi yang membacanya, diawali dengan surat Al-Fatihah dan 

ditutup dengan surat An-Nas. 

Pada hakekatnya al-Qur‟an itu merupakan perbendaharaan 

yang besar untuk kebudayaan manusia, terutama bidang 

kerohanian. Al-Qur„an pada umumnya merupakan kitab 

pendidikan kemasyarakatan, akhlak, dan spiritual. Al-Qur„an 

berfungsi sebagai dasar pendidikan yang utama, karena dapat 

dilihat dari berbagai aspek di antaranya:  

a) Dari segi namanya, al-Qur‟an sebagai kitab pendidikan. 

b) Dari segi fungsinya, al-Qur‟an sebagai al-huda, al-furqan, al-

hakim, al-hayyinah dan rahmatan lil‟alamin ialah berkaitan 

dengan fungsi pendidikan dalam arti yang seluas-luasnya. 

c) Dari segi kandungannya, al-Qur‟an berisi ayat-ayat yang 

mengandung isyarat tentang berbagai aspek pendidikan. 

                                                           
2
 Nik Haryanti, Ilmu Pendidikan Islam, (Malang: Gunung Samudra, 2014), h.10. 
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d) Dari segi kandungannya, Allah mengenalkan dirinya sebagai 

al-rabb atau al-murabbi, yakni sebagai pendidik dan orang 

pertama kali dididik atau diberi pengajaran oleh Allah adalah 

Nabi Adam. Al-Qur„an secara normatif juga mengungkapkan 

lima aspek pendidikan dalam dimensi-dimensi kehidupan 

manusia: Pendidikan menjaga agama, Pendidikan menjaga 

jiwa, Pendidikan menjaga akal pikiran, Pendidikan menjaga 

keturunan, Pendidikan menjaga harta benda dan kehormatan al-

Qur‟annul Karim bukanlah hasil renungan manusia, melainkan 

firman Allah Yang Maha Pandai dan Maha Bijaksana.  

 Oleh sebab itu setiap Muslim berkeyakinan bahwa ajaran 

kebenaran terkandung di dalam al-Qur‟an yang tidak dapat 

ditandingi oleh pemikiran manusia, sebagaimana Allah telah 

berfirman dalam surat Al-Maidah : 15-16 sebagai berikiut: 

                     

              

                  

                   

                 

            
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Artinya: “Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu 

Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al 

kitab yang kamu sembunyi kan, dan banyak (pula yang) 

dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu 

cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan. Dengan 

kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang 

mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan 

(dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang 

itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 

benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke 

jalan yang lurus”. (Q.S. Al-Ma‟idah [5]: 15-16).3 

2) As-sunnah  

 Sebagai pedoman kedua sesudah al-Qur‟an adalah As-

sunnah yang meliputi perkataan dan tingkah laku beliau. Hadis 

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. juga dipandang 

sebagai lampiran penjelasan dari al-Qur‟an terutama dalam 

masalah-masalah yang dalam Al-qur„an tersurat pokok-pokoknya 

saja.  

 As-sunnah menurut pengertian bahasa berarti tradisi yang 

biasa dilakukan, atau jalan yang dilalui (al-thariqah almaslukah) 

baik yang terpuji maupun tercela. Adapun pengertian As-sunnah 

menurut para ahli, hadis adalah segala sesuatu yang diidentikkan 

kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. Berupa 

perkataan, perbuatan, taqrir-nya, ataupun selain dari itu. Termasuk 

sifat-sifat, keadaan, dan cita-cita (himmah) Nabi Muhammad 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. yang belum kesampaian. 

 

                                                           
3
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, h. 

110. 
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Menurut Zakiah Daradjat, landasan pendidikan islam itu terdiri dari 

al-Qur‟an dan As-sunnah Nabi Muhammad yang dapat dikembangkan 

dengan ijtihad, al maslahah al mursalah, istihsan, qiyas, dan sebagainya. 

Pendidkan nasional sebagaiman tercantum dalam UU Sisdiknas 

No. 2 Tahun 1989 Pasal 1 ayat 2 adalah pendidikan yang berkarakter pada 

kebudayaan  bangsa Indonesia dan yang berdasarkan pada Pancasila dan 

UUD 1945. Adapun dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 

2 dirumuskan bahwa pendidikan nasional adalah pendidikan yang 

berdasarkan Pancasiladan UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 

kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan 

jaman.4  

Pendidikan merupakan upaya strategis untuk membangun umat 

manusia. Karena itu, ia memerlukan kesungguhan dalam pelaksanaannya 

demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan yang dikehendaki.5 Pendidikan 

adalah usaha sadar yang dilakukan orang dewasa (pendidik) dalam 

menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri peserta didik agar menjadi 

manusi yang pariurna sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pendidikan bisa membantu manusia mengangkat harkat dan 

martabatnya dibandingkan manusia lainnya yang tidak berpendidikan. 

Pendidkan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik 

                                                           
4
 Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2012), h.198. 

5
 Deden Saeful Ridhwan, Konsep Dasar Pendidikan Islam, (Depok: PT Rajagrafindo 

Persada, 2020), h.8. 
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terhadap perkembangan jasmani dan ruhani anak didik menuju 

terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran tertentu.6 

Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa Yunani, paedagogy, 

yang mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah 

diantar oleh seorang pelayan. Pelayan yang mengantar dan menjemput 

dinamakan paedagogos. Dalam bahasa Romawi pendidikan diistilahkan 

sebagai educate yang berarti mengeluarkan sesuatu yang beada di dalam. 

Dalam bahasa inggris pendidikan diistilahkan to educate yang berarti 

memperbaiki moral dan melatih intelektual. Dalam perkembangannya, 

paedagogy dimaksudkan sebagai ‗ilmu mendidik„. Dalam khazanah 

teorisasi pendidikan, ada yang membedakan secara tegas antara 

pendidikan dan pengajaran. Pembedaan tersebut umummnya didasarkan 

karena hasil akhir yang dicapai serta cakupan rambahan yang dibidik oleh 

kegiatan tersebut. 

Menurut Tilaar yang dikutip dari buku Abdul Kadir, pendidkan 

merupakan proses untuk menumbuhkembangkan eksietensi peserda didik 

yang memasyarakat, membudaya, dalam tata kehidupan yang berdimensi 

lokal dan global.7 

Menurut Dwi Siswoyo dkk dikutip dari buku Kompri, dijelaskan 

bahwa: 

  Pendidikan sebagai usaha sadar bagi pengembangan manusia dan 

masyarakat, mendasarkan pada landasan pemikiran tertentu. 

Dengan kata lain, upaya manusiakan manusia melalui pendidikan 

didasarkan atas pandangan hidup atau filsafat hidup, bahkan latar 

                                                           
6
 Kompri, Manajemen Pendidikan. Komponen-Komponen Elementer Kemajuan Sekolah, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h.15. 
7
 Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan…, h. 272. 
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belakang sosiokultural tiap-tiap masyarakat dan pemikiran-

pemikiran psikologis tertentu.8 

Dari yang telah dijelaskan di atas penulis menarik kesimpulan 

bahwa setiap usaha atau kegiatan untuk mengapai tujuan yang harus 

memiliki landasan atau dasar pijakan yang baik dan kokoh. Bagitu pula 

dengan Pendidikan akhlak, tentunya memiliki landasan kerja untuk 

memberikan arah bagi program-program yang dilaksanakan. Pendidikan 

akhlak berangkat dari pandangan yang mendasar yaitu al-Qur‟an dan 

hadits, bahwasannya kedudukan manusia merupakan mahluk yang sangat 

mulia. 

2. Pengertian Akhlak 

  Dalam ajaran Islam, akhlak menempati kedudukan yang istimewa 

dan sangat penting. Di dalam al-Qur‟an lebih dari 1500 ayat yang 

berbicara tentang akhlak, dua setengah kali lebih banyak daripada ayat-

ayat tentang hokum baik yang teoritis maupun praktis. Belum hadis Nabi, 

baik perkataan, perbuatan, yang memberikan pedoman akhlak yang mulia 

dalam seluruh aspek kehidupan.9 

  Secara etimologi, kaat akhlaq berasal dari bahasa Arab yang 

merupakan jamak dari kata  dari kata khuluq, yang berarti kebiasaan, 

perangai, tabiat, dan muru‟ah. dengan demikian, secara etimologi, akhlak 

dapat diartikan sebagai budi pekerti, watak, tabiat. 

                                                           
8
 Kompri, Manajemen pendidikan…, h. 16. 

9
 Husaini, Pembelajaran Materi Pendidikan Akhlak, (Medan: CV. Pusdikra Mitra Jaya, 

2021), h.10. 
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  Secara terminologi, dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan 

pranata prilaku manusia dalam segala aspek kehidupan. Dalam pengertian 

umum, akhlak dapat dipadankan dengan etika atau nilai moral.10 Adapun 

pengertian akhlak secara terminologi, menurut beberapa tokoh 

diantaranya: 

1) Imam Al-Ghazali  

Akhlak adalah hay’at atau sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

daripadanya lahir perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa 

memerlukan pertimbangan dan pemikiran.11 

2) Ibnu Maskawaih dalam buku Ilmu Akhlak karya Samsul Munir Amin 

Akhlak merupakan keadaan jiwa seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui 

pertimbangan pemikiran terlebih dahulu. 

3) Samsul Munir Amin  

Dalam bukunya Ilmu Akhlak menyatakan bahwa akhlak 

adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa seseoang, yang darinya 

akan lahir perbuatan-perbuatan secara spontan tanpa melalui proses 

pemikiran, pertimbangan, atau penelitian.12 

Dari ketiga definisi yang dikutip diatas penulis menyimpulkan 

bahwa akhlak adalah sifat atau tingkah laku yang tertanam dalam jiwa 

manusia yang terlahir dengan perbuatan-perbuatan tanpa pemikiran dan 

                                                           
10

 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 

h. 14. 
11

 Muhammad Afif Bahaf, Akhlak Tasawuf, (Serang: Penerbit A-Empat, 2015), h. 1. 
12

 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016),  h. 3. 
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pertimbangan terlebih dahulu, sehingga ia akan muncul secara spontan 

tanpa adanya dorongan dari luar. 

a. Tujuan Pendidikan Akhlak  

Tujuan utama pendidikan akhlak adalah agar manusia berada 

dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan yang 

telah digariskan oleh Allah SWT. Inilah yang akan mengantarkan 

manusia kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Akhlak mulia 

merupakan tujuan pokok dalam pendidikan akhlak. Akhlak seseorang 

akan dianggap mulia jika perbuatannya mencerminkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Al-qur„an. 

Al-Qur„an dan As-sunnah merupakan sumber dasar yang 

menjelaskan akhlak Islam dengan tepat dan detail. Telah dijelaskan 

dalam al-Qur‟an surat al-Ahzab (33): 21: 

                        

              

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 

Allah”. (Q.S. Al-Ahzab [33]: 21).13  

Pada dasarnya tujuan pokok akhlak adalah agar setiap Muslim 

berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai yang baik sesuia dengan 

ajaran Islam. Dengan demikian, tujuan akhlak dapat dibagi menjadi dua 

macam, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Adapun tujuan 

                                                           
13

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…,  

h. 420. 
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umumnya adalah membentuk kepribadian seorang Muslim yang 

memiliki akhlak mulia, baik secara lahiriah maupun batiniah. Allah 

SWT. Berfirman:  

                     

                    

                 
Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya menghramkan 

segala perbuatan keji yang terlihat dan yang tersembunnyi, 

perbuatan dosa, perbuaran zalim tanpa alasan yang benar, 

dan (mengharamkan) kamu mempersekutukan Allah dengan 

sesuatu, sedangkan Dia tidak menurunkan alasan utntuk itu, 

dan (mengharamkan) kamu membicarakan tentang Allah apa 

yang tidak kamu ketahui.” (Q.S. Al-A‟raf [7]: 33).14 

Adapun tujuan akhlak secara khusus adalah sebagai berikut: 

1) Mengetahui Tujuan Utama Diutusnya Nabi Muhammad SAW. 

Tujuan dari diutusnya Nabi Muhammad saw segai penutup para nabi 

tidak lain adalah untuk menyempurnakan akhlak mulia. Firman 

Allah SWT.: 

                 

Artinya: “Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan 

untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh ala.” (Q.S. Al-

Anbiya‟ [21]: 107). 15 

 

 

                                                           
14

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, 

h. 154.  
15

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, h. 

331.  
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2) Menjembatani Kerenggangan Antara Akhlak dan Ibadah 

Tujuan ini artinya menyatukan antara akhlak dan ibadah, atau dalam 

ungkapan luas antara agama dan dunia. 

3) Mengimplementasikan Pengetahuan tenang Akhlak dalam 

Kehidupan 

Tujuan lain dari mempelajari akhlak adalah mendorong kota menjadi 

orang-orang yang mengimplementasikan akhlak mulia dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Ahmad Amin yang dikutip dari 

buku Rosihon Anwar dan Saehudin, tujuan mempelajarai akhlak dan 

permasalahannya menyebabkan kita dapat menetapkan sebagian 

perbuatan lainnya sebagai yang baik dan sebagian lainnya sebagai 

yang buruk.16 

Tujuan dari pendidikan akhlak Menurut Syekh Kholil 

Bangkalan adalah membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras 

kemauan, sopan dalam bicara dan mulia dalam bertingkah laku dan 

perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur 

dan suci yang berlandasan al-Qur‟an dan Hadis. Dengan kata lain 

tujuan pendidikan akhlak bukan hanya mengetahui pandangan atau 

teori, bahkan setengah dari tujuan itu adalah mempengaruhi dan 

mendorong kehendak kita supaya membentuk hidup suci dan 

                                                           
16

 Rosihan Anwar dan Saehudin, Akidah Akhlak…, h. 266. 
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menghasilkan kebaikan dan kesempurnaan dan memberi faedah kepada 

sesama manusia.17 

Tujuan dari pendidikan akhlak dalam Islam adalah untuk 

membentuk manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam 

berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku, bersifat bijaksana, 

sempurna, sopan, dan beradab, ikhlas, jujur dan suci. Dengan kata lain 

pendidikan akhlak bertujuan untuk melahirkan manusia yang memiliki 

keutamaan (al-fadhilah). Berdasarkan tujuan ini, maka setiap saat, 

keadaan, pelajaran, aktivitas, merupakan sarana pendidikan akhlak. 

Dari uraian diatas sudah jelas bahwa tujuan pendidikan akhlak 

adalah terciptanya pribadi yang mulia dan ukuran yang pasti untuk 

menentukan baik dan buruk didasarkan pada al-Qur„an dan as-unnah. 

Dalam kehidupan sehari-hari untuk tercapainya tujuan pendidikan 

adalah bergaul dengan sesama manusia dengan baik dan benar serta 

mengamalkan amar ma‟ruf nahi munkar kepada sesama.  

b. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak  

Ruang lingkup adalah batasan banyaknya subjek yang tercakup 

dalam sebuah masalah. Secara umum ruang lingkup itu sendiri berarti 

batasan. Batasan yang dimaksud bisa dalam bentuk materi, variabel 

yang diteliti, subjek atau lokasi. Secara garis besar, ruang lingkup 

pendidikan akhlak amat luas seluas ajaran Islam itu sendiri, karena 

                                                           
17

 Karida Salsabila dan Anis Husni Firdaus. 2018. Pendidikan Akhlak Menurut Syekh 

Kholil Bangkalan: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, (Online) Vol. 6, No. 1,  2018. 
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esensi dari akhlak adalah ketentuan kebaikan dan keburukan dari 

perbuatan manusia. Padahal, perbuatan manusia tidaklah statis. 

Dengan kata lain, sasaran perbuatan akhlak atau muara akhlak 

adalah ruang lingkup pelaksanaan akhlak, yaitu tujuan 

dimanifestasikannya perbuatan akhlak. Secara kategoris, ruang lingkup 

atau muara pelaksanaan perbuatan akhlak antara lain sebagai berikut: 

1) Akhlak Terhadap Allah  

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 

perbuatan yang harus dilakukan oleh manusia sebagai makhluk 

kepada Allah sebagai Khalik. Sikap atau perbuatan tersebut harus 

mencerminkan akhlak mulia yang menggunakan tolak ukur 

ketentuan Allah. 

Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa manusia 

perlu berakhlak kepada Allah, diantaranya:  

a) Allah yang menciptakan manusia. 

b) Allah yang telah memberikan perlengkapan pancaindra berupa 

pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari di 

samping anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada 

manusia. 

c) Allah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang 

diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia. 

d) Allah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya 

kemampuan menguasai daratan dan lautan.  
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Dalam berakhlak kepada Allah manusia mempunya banyak 

cara diantaranya yaitu dengan taat dan tawadduk kepada Allah, 

karena Allah yang telah menciptakan manusia untuk berakhlak 

kepadanya dengan cara menyembah kepada-Nya. Sebagaimana 

firman Allah: 

                   

Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 

mereka beribadah kepada-Ku”. (Q.S. Az-zariyat [51]: 

56).18 

2) Akhlak Terhadap Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam  

Semua umat Islam tahu bahwa Rasulullah saw adalah Nabi 

dan Rasul terakhir, dan kewajiban bagi setiap manusia untuk 

beriman kepada-Nya. Iman tidak cukup dengan hanya sekedar 

meyakini, akan tetapi perlu dibuktikan dengan perbuatan atau amal 

yang sudah dijelaskan di dalam Al-qur„an dan As-sunnah tentang 

bagaimana bersikap terhadap Rasulullah saw. Itulah yang dinamakan 

akhlak terhadap Rasulullah. Rasulullah adalah manusia istimewa 

yang memiliki suri teladan bagi umat Islam dan padaNya juga 

terdapat akhlak-akhlak mulia yang pantas untuk kita teladani. 

Adapun diantara perilaku atau akhlak yang harus dilakukan 

oleh setiap umat Islam terhadap Rasulullah adalah sebagai berikut: 

a) Mencintai dan memuliakan Rasul  

b) Mengikuti dan Mentaati Rasul  

                                                           
18

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, h. 

523.  
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c) Mengucapkan Shalawat dan Salam 

3) Akhlak Manusia Kepada Diri Sendiri  

Cakupan akhlak terhadap diri sendiri adalah semua yang 

menyangkut persoalan yang melekat pada diri sendiri, semua 

aktifitas, baik secara rohaniah maupun secara jasadiyah.  

Adapun akhlak terpuji terhadap diri sendiri, yaitu: sabar, 

syukur, amanat, shidqu (jujur), wafa‟ (menepati janji), iffah 

(memelihara kesucian diri), ihsan (berbuat baik), al-haya‟ (malu), 

akhlak dalam keluarga, akhlak terhadap masyarakat, dan akhlak 

terhadap lingkungan. 

3. Surat Luqman 

Surat Luqman adalah surat yang turun sebelum Nabi Muhammad 

saw. berhijrah ke Madinah. Surat  ini terdiri dari 34 ayat, termasuk 

golongan surah-surah Makkiyyah karena diturunkan di Mekah. 

a. Asbab An-Nuzul 

Secara etimologi Asbabun-nuzul terdiri atas dua kata: asbab dan 

nusul. Asbab adalah bentuk plural dari kata sabab yang berarti sesuatu 

yang menyebabkan adanya atau terjadinya sesuatu yang lain. Dalam 

terminologi al-Qur‟an, kata sabab atau asbab juga digunakan untuk 

menunjukkan beberapa arti lainnya, yakni: hubungan dan tali 

penyambung (surah al-Baqarah [2]: 166), tali (surah al-Hajj [22]: 15), 

pintu (surah Gafir [40]: 36-37).  
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Sementara itu, kata nuzul berarti jatuh dari tempat yang tinggi. 

Kata ini dapat ditemukan di beberapa ayat al-Qur‟an. Diantaranya 

seperti dalam surah al-Kahfi [18]: 1 dan surah al-Furqan [25]: 48. 

Dalam pembahasan ini, kata sabab atau sebab tergabung dengan kata 

nuzul sebagai sebuah istilah bagi cabang ilmu al-Qur‟an yang 

menjelaskan peristiwa-peristiwa yang melatarbelakangi penurunan 

ayat-ayat al-Qur‟an. 

Secara terminologis sebagaimana kebiasaan para ulama, setiap 

istilah dalam kajian ilmu-ilmu keislaman selalu dimulai dengan 

menjelaskan pengertian istilah ilmiah tersebut, termasuk asbabun-

nuzul. Namun demikian, dari beberapa sumber tidak ditemukan 

pengertian yang jelas tentang asbabun-nuzul. Hal ini boleh jadi 

disebabkan karena para ulama lebih memfokuskan perhatiannya pada 

substansi kajian asbabun-nuzul, yaitu riwayat-riwayat yang dianggap 

menjelaskan sebab-sebab turun suatu ayat al-Qur‟an. 

Beberapa ulama yang memberikan pengertian asbabun-nuzul, di 

antaranya adalah: 

1) Jalaludin as-Suyutiy, yang menyatakan bahwa asbabun-nuzul ialah 

sesuatu yang terjadi pada waktu atau masa dan menjadi penyebab 

turunnya satu atau beberapa ayat al-Qur‟an. 

2) „Abdul „Azim az-Zarqaniy, yang mengatakan bahwa asbabun-nuzul 

adalah sesuatu yang terjadi pada waktu atau masa tertentu dan 

menjadi penyebab turun satu atau bebrapa ayat al-Qur‟an sebagai 
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penjelasan kandungan dan penjelasan hokum terkait sesuatu tersebut. 

Pengertian serupa juga dikemukakan oleh Muhammad Abu 

Syuhbah. 

3) Manna Khalil al-Qattan, yang mengungkapkan bahwa asbabun-

nuzul yaitu sesuatu, baik berupa peristiwa maupun pertanyaan, yang 

terjadi pada waktu atau masa tertentu, dan menjadi penyebab turunya 

al-Qur‟an. 

Beberapa pengertian lain yang cendrung serupa juga 

dikemukakan oleh beberapa ulama, baik klasik maupun kontemporer. 

Secara umum, asbabun-nuzul yang diberikan oleh para ulama bermuara 

pada substansi yang sama, yaitu adanya “suatu peristiwa, perkataan, 

atau perbuatan yang terjadi pada masa tertentu yang melatarbelakangi 

dan menjadi penyebab turun ayat-ayat al-Qur‟an.19 

b. Al-Qur’an Surat Luqman Ayat 12-19  

                        

                      

                      

                  

                       

                                                           
19

 Muchlis M. Hanafi, Asbabun-Nuzul: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Qur’an, 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2015), h. 4-7. 
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                      

                       

                      

                         

                             

                    

                       

                        

                         

                 

Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 

Luqman, Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan 

Barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), Maka 

Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". (Q.S Luqman [31]:12). 

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar". (Q.S Luqman [31]: 13). 

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 

kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah 

mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- 

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah 

kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-

Kulah kembalimu”. (Q.S Luqman [31]: 14). 
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"Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 

dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang 

itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 

pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 

orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-

Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang 

telah kamu kerjakan”. (Q.S Luqman [31]: 15). 

“(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada 

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu 

atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 

mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 

Maha Halus lagi Maha mengetahui”. (Q.S Luqman [31]: 16). 

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 

yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 

kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal 

yang diwajibkan (oleh Allah)”. (Q.S Luqman [31]: 17). 

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 

bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”. (Q.S 

Luqman [31]: 18). 

“Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 

suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 

keledai”. (Q.S Luqman [31]: 19). 20 

1) Ayat 12 

Firman-Nya: ( ِأَنِ  ٱشْكُرْ  للَِّو) an usykur lillah. Adalah hikmah 

itu sendiri yang dianugerahkan kepadanya itu. Anda tidak perlu 

menimbulkan dalam benak anda kalimat: Dan kami katakan 

kepadanya: “Bersukurlah kepada Allah.” Demikian tulis 

thabathaba‟i. dan begitu juga pendapat banyak ulama antara lain al-

Biqa‟I yang menulis bahwa “Walaupun dari segi redaksional ada 

kalimat kami katakana kepadanya, tetapi makna akhirnya adalah 

kami anugerahkan kepadanya syukur.” Sayyid Quthub menulis 

                                                           
20

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, h. 

412.  
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bahwa “Hikmah, kandungan dan konsenkuensinya adalah syukur 

kepada Allah.” 

Bahwa hikmah adalah syukur, karena dengan bersyukur 

seperti dikemukakan di atas, seseorang mengenal Allah dan 

mengenal anugerah-Nya. Dengan mengenal Allah seseorang akan 

kagum dan patuh kepada-Nya, dan dengan mengenal dan 

mengetahui fungsi anugerah-Nya, seseorang akan memiliki 

pengetahuan yang benar, lalu atas dorongan kesyukuran itu, ia akan 

melakukan amal yang sesuai dengan pengetahuannya, sehingga amal 

yang lahir adalah amal yang tepat pula.  

Ayat tersebut menggunakan bentuk mudhari’ / kata kerja 

masa kini dan datang untuk menunjuk kesyukuran (يشكر) yaskur, 

sedang ketika berbicara tentang kekufuran, digunakan bentuk kata 

kerja masa lampau ( ركف ). Al-Biqa‟I memperoleh kesan dari 

penggunaan bentuk mudhari’ itu bahwa siapa yang dating kepada 

Allah pada masa apapun, Allah menyambutnya dan anugerah-Nya 

akan senantiasa tercurah  kepada-Nya sepanjang amal yang 

dilakukannya. Di sisi lain kesyukurannya itu hendaknya ditampilkan 

secara bersinambung dari saat ke saat. Sebaliknya penggunaan 

bentuk kata kerja masa lampau pada kekufuran/ketiadaa syukur (كفر) 

adalah untuk mengisyaratkan bahwa jika itu terjadi, walau sekali 
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maka Allah akan berpaling dan tidak menghiraukannya. 

Thabathaba‟I memperoleh kesan lain. Menurutnya penggunaan kata 

kerja mudhari’ pada kata syukur, mengisyaratkan bahwa syukur baru 

bermanfaat jika bersinambung, sedang mudarat kekufuran telah 

terjadi walau baru sekali. 

Dapat juga dikatakan bahwa kekufuran yang berbentuk kata 

kerja masa lampau itu, mengesankan bahwa kekufuran atau 

ketidaksyukuran. Kalau dahulu pernah ada, maka hendaknya untuk 

masa kini dan dating ia dihindari dan tidak perlu ada lagi. 

2) Ayat 13 

Kata (يعظو) ya’izhuhu terambil dari kata ( ظوع ) wa’zh yaitu 

nasehat menyangkut berbagai kebajikan dengan cara yang 

menyentuh hati. Ada juga yang mengartikannya sebagai ucapan yang 

mengandung peringatan dan ancaman. Penyebutan kata ini sesudah 

kata  dia berkata untuk memberi gambaran tentang bagaimana 

perkatan itu beliau sampaikan, yakni tidak membentak, tetapi penuh 

kasih saying sebagaimana dipahami dari panggilan mesranya kepada 

anak. Kata ini juga mengisyaratkan bahwa nasihat itu dilakukannya 

dari saat ke saat, sebagaimana dipahami dari bentuk kata kerja masa 

kini dan dating pada kata (يعظو) ya’izhuhu. 

Sementara ulama yang memahami kata (وعظ) wa’zh dalam 

arti ucapan yang mengandung peringatan dan ancaman, 

berpendapat bahwa kata tersebut mengisyaratkan bahwa anak 

Luqman itu adalah seorang musyrik, sehingga sang ayah yang 
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menyandang hikmah it uterus menerus menasihatinya sampai 

akhirnya sang anak mengakui Tauhid. Hemat penulis, pendapat yang 

antara lain dikemukakan oleh Thahir Ibn „Asyur ini sekedar dugaan 

yang tidak memiliki dasar yang kuat. Nasihat dan ancaman tidak 

harus dikaitkan dengan kemusyrikan. Di sisi lain, bersangka baik 

terhadap anak Luqman jauh lebih baik daripada bersangka buruk. 

3) Ayat 14 

Kata (وىنا) wahnan berarti kelemahan atau kerapuhan. Yang 

dimaksud di sini kurangnya kemampuan memikul beban kehamilan, 

penyusuan dan pemeliharaan anak. Patron kata yang digunakan ayat 

inilah mengisyaratkan betapa lemahnya sang ibu sampai-sampai ia 

dilukiskan bagaikan kelemahan itu sendiri, yakni segala sesuatu yang 

berkaitan dengan kelemahan telah menyatu pada dirinya dan 

dipikulnya. 

4) Ayat 15 

Yang dimaksud dengan (ما ليس لك بو عام) ma laisa laka bihi 

‘ilm / yang tidak ada pengetahuan tentang itu, adalah tidak ada 

pengetahuan tentang kemungkinan terjadinya. Tiadanya pengetahuan 

berarti tidak adanya obyek yang diketahui. Ini berarti tidak wujudnya 

sesuatu yang dapat dipersekutukan dengan Allah swt. di sisi lain, 

kala sesuatu yang tidak diketahui duduk soalnya – boleh atau tidak – 

telah dilarang, maka tentu lebih terlarang lagi apabila telah terbukti 

adanya larangan atasnya. Bukti-bukti tentang keesaan Allah dan 
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tiadanya sekutu bagi-Nya terlalu banyak, sehingga penggalan 

penggalan ayat ini merupakan penegasan tentang larangan mengikuti 

siapa pun – walau  kedua orang tua – dan walau dengan memaksa 

anaknya mempersekutukan Allah. 

5) Ayat 16 

Ketika menfsirkan kata (خردل) khardl pada QS. Al-Anbiya‟ 

{21}:47, mrngutip penjelasan Tafsir al-Muntakhab yang melukiskan 

biji tersebut. Di sana dinyatakan bahwa satu kilogram biji khardal / 

moster terdiri atas 913.000 butir. Dengan demikian, berat satu butir 

biji moster hanya sekitar satu per seribu gram, atau ± 1 mg., dan 

merupakan biji bijian teringan yang diketahui umat manusia sampai 

sekarang. Oleh karena itu, biji ini sering digunakan oleh al-Qur‟an 

untuk menunjuk sesuatu yang sangat kecil dan halus. Demikian 

kimentar Tafsir al-Muntakhab. 

Kata (لطيف) lathif terambil dari kata (لطف) lathafa yang huruf-

hurufnya terdiri dari (ل) lam, (ط) tha’ dan (ف) fa’. Kata ini 

mengandung makna lembut, halus atau kecil. Dari makna ini 

kemudian lahir makna ketersembunyian dan ketelitian. 

6) Ayat 17  

Kata (صبر) shabr terambil dari kata yang terdiri dari huru-

huruf (ص) shad, (ب) ba’ dan (ر) ra’. Maknanya berkisar pada tiga 

hal; 1) menahan, 2) ketinggian sesuatu, dan 3) sejenis batu. Dari 

makna menahan, lahir makna konsisten/bertahan, karena yang 
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bersabar bertahan menahan diri dari pada satu sikap. Seseorang yang 

menahan gejolak hatinya, dinamai sabar. Yang ditahan di penjara 

sampai mati dinamai mashburah. Dari makna kedua, lahir kata 

shubr, yang berarti puncak sesuatu. Dan dari makna ketiga, muncul 

kata ash-shubrah, yakni batu yang kukuh lagi kasar, atau potongan 

besi. 

Ketiga makna tersebut dapat berkait-kait, apalagi pelakunya 

manusia. Seorang yang sabar, akan menahan diri, dan untuk itu ia 

memerlukan kekukuhan jiwa, dan mental baja, agar dapat mencapai 

ketinggian yang diharapkannya. Sabar adalah menahan gejolak nafsu 

demi mencapai yang baik atau yang terbaik. 

Kata (عزم) ‘azm dari segi bahasa berarti keteguhan hati dan 

tekat untuk melakukan sesuatu. Kata ini berpatron mashdar, tetapi 

maksudnya adalah objek, sehingga makna penggalan ayat itu adalah 

shalat, amr ma‟ruf dan nahi mungkar – serta kesabaran – merupakan 

hal-hal yang telah diwajibkan oleh Allah untuk dibulatkannya atas 

tekat manusia. Thabathaba’i tidak memahami kesabaran sebagai 

salah satu yang ditunjuk oleh kata yang demikian itu, karena 

menurutnya kesabaran adalah bagian dari ‘azm. Sekian banyak yang 

menyebut sabar adalah bagian dari ‘azm al-umur seperti QS. Al-

Imran {3}: 186, asy-Sura {42}: 43 dan lain-lain. Demikian 

thabathaba’i. maka atas dasar itu, bersabar yakni menahan diri 

termasuk dalam ‘azm dari sisi bahwa ‘azm yakni tekad dan 
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keteguhan akan terus bertahan selama masih ada sabar. Dengan 

demikian, kesabaran diperlukan oleh tekad serta kesinambungannya. 

Demikian lebih kurang tahbathaba’i. 

7) Ayat 18 

Kata (تصّر) tusha’ir terambil dari kata (الصّعر) ash-sha’ar yaitu 

penyakit yang menimpa unta dan menjadikan lehernya keseleo, 

sehingga ia memaksakan dia dan berupaya keras agar berpaling 

sehingga tekanan tidak tertuju kepada syaraf lehernya yang 

mengakibatkan rasa sakit. Dari kata inilah ayat di atas 

menggambarkan upaya keras dari seseorang untuk bersikap angkuh 

dan menghina orang lain. Memang sering kali penghinaan tercermin 

pada keengganan melihat siapa yang dihina. 

Kata (في الأرض) fi al-ardh/di bumi disebut oleh ayat di atas, 

untuk mengisyaratkan bahwa asal kejadian manusia dari tanah, 

sehingga dia hendaknnya jangan menyombongkan diri dan 

melangkah angkuh di tempat itu. Demikian kesan al-Biqa‟i. sedang 

Ibn Asyur memperoleh kesan bahwa bumi adalah tempat berjalan 

semua orang, yang kuat dan yang lemah, yang kaya dan yang 

miskin, pengusaha dan rakyat jelata. Mereka semua sama sehingga 

tidak wajar bagi pejalan yang sama, menyombongkan diri dan 

merasa melebihi orang lain. 

Kata (مختالا) mukhtalan terambil dari kata akar yang sama 

dengan (خيال) khayal/khayal. Karenanya kata ini pada mulanya 
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berarti orang yang tingkah lakunya dilahirkan oleh khayalannya, 

bukan oleh kenyataan yang ada pada dirinya. Biasanya orang 

semacam ini berjalan angkuh dan merasa dirinyamemiliki kelebihan 

dibandingkan orang lain. Dengan demikian, keangkuhannya tampak 

secara nyata dalam kesehariannya. Kuda dinamai (خيل) khail karena 

cara jalannya mengesankan keangkuhan. Seorang yang mukhtal 

membanggakan apa yang dimilikinya, bahkan tidak jarang 

membanggakan apa yang pada hakikatnya tidak ia miliki. Dan inilah 

yang ditunjuk oleh kata (فخورا) fakhuran, yakni sering kali 

membanggakan diri. Memang kedua kata ini yakni mukhtal dan 

takhur mengandung makna kesombongan, kata yang pertama 

bermakna kesombongan yang terlihat dalam tingkah laku, sedang 

yang kedua adalah kesombongan yang terdengar dari ucapan-

ucapan. Di sisi lain, perlu dicatat bahwa  penggabungan kedua hal itu 

bukan berarti bahwa ketidaksenangan Allah baru lahir bila keduanya 

tergabung bersama-sama dalam diri seseorang. Tidak! Jika salah satu 

dari kedua sifat itu disanding manusia maka hal itu telah 

mengundang murka-Nya. Penggabungan keduanya pada ayat ini atau 

ayat-ayat yang lain hanya bermaksud menggambarkan bahwa salah 

satu dari keduanya sering kali berbarengan dengan yang lain. 

8) Ayat 19 

Kata (اغضض) ughdhuah terambil dari kata ( ّغض) ghadhdh 

dalam arti penggunaan sesuatu tidak dalam potensinya yang 
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sempurna. Mata dapat memandang ke kiri dan ke kanan secara 

bebas. Perintah ghadhdh jika ditujukan kepada mata maka 

kemampuan itu hendaknya dibatasi dan tidak digunakan secara 

maksimal. Demikian juga suara. Dengan perintah di atas, seseorang 

diminta untuk tidak berteriak sekuat kemampuannya, tetapi dengan 

suara perlahan namun tidak harus berbisik.21 

4. Tafsir Al-Ahzar 

Tafsir Al-Azhar karya Prof. Dr. Hamka merupakan salah satu tafsir 

di Indonesia yang cukup ternama, tepatnya yang berada di daerah Melayu. 

Di samping itu juga tafsir ini telah tuntas menafsirkan 30 Juz Al-Quran 

dengan menggunakan Bahasa Melayu. Kajian tentang penafsiran Hamka 

ini boleh dianggap sebagai karya terbaik yang pernah dihasilkan untuk 

masyarakat Melayu Muslim. Justru, adalah penting bagi masyarakat 

Melayu Muslim yang tidak berbahasa Arab agar mengenali kitab Tafsir 

Al-Azhar ini terutama dari aspek metodologi tafsirnya untuk lebih 

mengetahui usaha yang dilakukan Hamka. 

Penamaan Tafsir Al-Azhar tidak terlepas dari penamaan : Masjid 

Agung Kebayoran Baru” dengan “masjid Agung Al-Azhar” oleh Rektor 

Universitas Al-Azhar, Syaikh Mahmoud Syaltout pada tahun 1960. Kuliah 

Subuh yang disampaikan oleh Hamka di Mesjid Agung Al- Azhar, mulai 

tahun 1959. Pada saat itu mesjid tersebut belum bernama Al-Azhar. Pada 

waktu yang bersamaan Hamka bersama dengan KH. Fakih Usman dan 
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 M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 140. 
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H.M. Yusuf Ahmad menerbitkan sebuah majalah yang bernama Panji 

Masyarakat. 

Adapun yang memotivasi Hamka dalam menulis tafsir AlAzhar 

Adalah (1) ia melihat bahwa mufasir-mufasir klasik sangat gigih atau 

ta‟assub (fanatik) terhadap mazhab yang mereka anut, bahkan ada di 

antara mereka yang sekalipun redaksi suatu ayat nyata-nyata lebih dekat 

kepada satu mazhab tertentu, akan tetapi ia tetap menggiring pemahaman 

ayat tersebut kepada mazhab yang ia anut; (2) Adanya suasana baru di 

negara (Indonesia) yang penduduknya mayoritas Muslim, dan mereka 

haus akan bimbingan agama serta haus untuk mengetahui rahasia Al-

Quran, 3) ingin meninggalkan sebuah pusaka yang semoga mempunyai 

harga untuk ditinggalkan bagi bangsa dan umat Muslim Indonesia dan (4) 

hendak memenuhi sebaikbaiknya Husn al-Dzan (Baik sangka) Al-Azhar 

dan hutang budi yang mendalam padanya, yang telah memberinya 

penghargaan yang begitu tinggi (Gelar Doktor Honoris Causa). 

Ketika izin terbit Panji Masyarakat dicabut, caci dan fitnah kaum 

Komunis terhadap kegiatan Hamka di Masjid Al- Azhar semakin 

meningkat. Beruntunglah Jenderal Sudirman dan Kolonel Mukhlas Rowi, 

diupayakanlah penerbitan majalah Gema Islam. Pimpinan formal Gema 

Islam adalah J S dan K M S, sedangkan pimpinan aktifnya adalah Hamka. 

Ceramah-ceramah Hamka seusai shalat Shubuh di Masjid Al-Azhar yang 

membahas tafsir Al-Quran, secara teratur dimuat dalam majalah tersebut, 

dan hal itu berlangsung hingga Januari 1964. 
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Pada hari Senin, 27 januari 1964 bertepatan dengan tanggal 12 

Ramadan 1383, setelah Hamka memberikan pengajian di depan kurang 

lebih 100 orang kaum ibu di Masjid Al-Azhar, ia ditangkap oleh penguasa 

Orde Lama, kemudian dimasukkan ke dalam tahanan.  

Sebagai tahanan politik, ia ditempatkan pada beberapa rumah 

peristirahatan di daerah puncak, yaitu Bungalow Herlin, Harjuna, Mess 

Brimob Megamendung dan Kamar Tahanan Polisi Cimacan. Di rumah 

tahanan tersebutlah ia memiliki kesempatan yang memadai untuk menulis 

Tafsir Al-Azhar. Namun demikian ketika kesehatannya mulai menurun ia 

dipindahkan ke Rumah Sakit Persahabatan Rawamangun Jakarta. Selama 

di rumah sakit tersebut ia meneruskan penulisan tafsirnya Tafsir Al-Azhar. 

Setelah kejatuhan Orde Lama dan bangkitnya Orde Baru di bawah 

pimpinan Soeharto dan kekuatan PKI pun telah ditumpas saat itulah ia 

dibebaskan dari tuduhan Pada tanggal 21 Januari 1966. Menemukan 

kembali kebebasannya setelah mendekam dalam tahanan selama kurang 

lebih dua tahun, dengan tahanan rumah dua bulan dan tahanan Kota dua 

bulan (Total 2 tahun 2 bulan). Kesempatan ini kemudian ia gunakan lagi 

untuk memperbaiki dan menyempurnakan Tafsir Al- Azhar yang telah ia 

tulis di berbagai rumah tahanan sebelumnya. 

Penerbitan dan cetakan Tafsir Al-Azhar untuk pertama kalinya 

dilakukan oleh Penerbit Pembimbing Masa, pimpinan H. Mahmud.Yaitu 

menyelesaikan penerbitan dari juz 1 sampai juz ke-4 Lalu diterbitkan juga 
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juz 15 sampai dengan juz 30 oleh Pustaka Islam Surabaya. Akhirnya 

Yayasan Nurul Islam Jakarta menerbitkan juz 5 sampai dengan juz 14 .22 

a. Biografi Prof. Dr. Hamka 

Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah, lebih dikenal dengan 

nama Buya Hamka, yang merupakan salah satu putra terbaik Minang 

Kabau, dilahirkan di Tanah Sirah desa Sungai Batang, di tepi Danau 

Maninjau (Sumatra Barat) tepatnya pada tanggal 17 Februari, 1908 

pada tahun Masehi atau 14 Muharam 1326 H. Dan, meninggal pada 24 

Juli 1981 di Jakarta. Ia adalah ulama modern yang multitalenta, sebagai 

sastrawan, wartawan, pengajar, bahkan politik sebagai kegiatan-

kegiatan yang menyertai jalan hidupnya. 

Sebagai politisi, Buya Hamka aktif di Partai Masyumi di 

samping organisasi keagamaan Muhammadiyah hingga akhir hayatnya. 

Pada masa Orde Baru, Buya Hamka menjadi Ketua Umum pertama 

Majelis Ulama Indonesia (MUI). Buya Hamka mendapat gelar 

“Ustadziyah Fakhriyah” (Doktor Honoris Causa) dari Universitas Al-

Azhar, Mesir, sebagaimana ayahnya, Dr. H. Abdul Karim Amrullah. 

Buya Hamka menerima gelar kehormatan juga dari Universitas 

Nasional Malaysia, serta, dikukuhkan sebagai guru besar melalui 

Universitas Moestopo, Jakarta. 

Buya Hamka termasuk dalam kategori mufasir generasi kedua di 

Indonesia, karena generasi pertama yang masih menggunakan bahasa 

                                                           
22

 Dewai Murni, Tafsir Al-Ahzar, (Suatu Tinjauan Biografis dan Metodologis): Jurnal 

Syahadah, (Online) Vol. III, No. 2, Oktober 2015. h.  24. 
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Melayu, Sunda, Jawa, dan Melayu-Minang, seperti al-Kitab al-

Mubin karya K.H. Muhammad Ramli dalam bahasa Sunda (1974) dan 

kitab Tafsir al-Ibriz oleh K.H. Bisri Mustofa dalam bahasa Jawa (1950). 

Sementara mufasir generasi kedua umumnya sudah menggunakan huruf 

Latin dan bahasa Indonesia. 

Buya Hamka terlahir dari dunia penuh gejolak pada 

zamannya. Pertama, masa Revolusi Kemerdekaan R.I. dan, kedua, 

karena faktor modernisasi atau pembaharuan sistem pendidikan di 

Indonesia. Ayahnya sendiri adalah tokoh pembaharu yang 

memperkenalkan sistem pendidikan modern dan organisasi 

Muhammadiyah di Minangkabau. 

Dr. H. Abdul Karim Amrullah yang dikenal dengan nama lain 

Haji Rasul adalah termasuk keturunan Abdul Arif yang bergelar 

Tuanku Pauh Pariaman Nan Tuo, salah seorang Pahlawan Paderi, 

dikenal dengan sebutan Haji Abdul Ahmad. Dr. H. Abdul Karim 

Amrullah adalah salah satu ulama terkemuka yang termasuk dalam tiga 

serangkai: Syekh Muhammad Jamil Djambek, Dr. H. Abdullah Ahmad, 

dan Dr. H. Abdul Karim Amrullah sendiri. Ia menjadi pelopor gerakan 

“Kaum Muda” di Minangkabau setelah kembali dari Mekah pada 1906 

sekaligus teman dekat pendiri Muhammadiyah, K.H. Ahmad Dahlan.23 

Buya Hamka menjalani masa pendidikan sekitar tujuh tahun 

lebih antara 1916 hingga 1924. Menginjak usia 29 tahun, Buya Hamka 

                                                           
23

 Dewai Murni, Tafsir Al-Ahzar,…, h. 26. 
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memulai aktivitas kerjanya dengan menjadi guru agama di perkebunan 

Tebing Tinggi. Buya Hamka meneruskan karirnya sebagai pengajar di 

Universitas Islam Jakarta dan Universitas Muhammadiyah Padang 

Panjang dari tahun 1957 sampai 1958. Setelah itu, dia dilantik sebagai 

Rektor Perguruan Tinggi Islam Jakarta dan menjabat sebagai Guru 

Besar di Universitas Moestopo, Jakarta.  

Di samping, sebagai pegawai tinggi agama yang dilantik oleh 

Menteri Agama Republik Indonesia sejak 1951 sampai 1960. Buya 

Hamka meletakkan jabatannya setelah Presiden Soekarno memberinya 

pilihan untuk tetap menjabat sebagai petinggi negara atau melanjutkan 

aktivitas politiknya di Masyumi. Di bidang keilmuan, Buya Hamka 

lebih banyak melakukan studi mandiri seperti filsafat, sastra, sejarah, 

sosiologi, dan politik. Beliau adalah seorang penulis yang banyak 

menghasilkan karya, hasil-hasil karya tulisnya baik yang berhubungan 

dengan sastra dan agama semuanya berjumlah sekitar 79 karya. 

Diantara karya-karyanya tersebut adalah Khatib Ummah, Layla 

Majnun, Di Bawah Lindungan Ka‟bah, Tasawuf Modern, Islam dan 

Demokrasi, Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad, Mengembara 

di Lembah Nil, Di Tepi Sungai Dajlah, Islam dan Kebatinan, Ekspansi 

Ideologi, Falsafah Ideologi, Urat Tunggang Pancasila, Adat 

Minangkabau Menghadapi Revolusi, Muhammadiyah di Minangkabau, 

dan karyanya yang termasyhur adalah Tafsir al-Azhar Juz 1-30. 
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B. Penelitian Relevan 

Penulis melakukan telaah hasil penelitian terdahulu yang ada kaitanya 

dengan penelitian ini. Adapun hasil temuan penelitian terdahulu diantaranya: 

1. Skripsi karya Achmad Rizal Arafat, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Purwokerto tahun 2018 yang berjudul “Pendidikan Karakter Dalam Al-

Qur‟an Surat Luqman Ayat 12-19”. Skripsi ini membahas tentang nilai 

karakter yang ada dalam Surat Luqman dengan menggunakan semantik 

Toshihiko Izutsu yaitu metode relasional kata dan analisis historisnya dan 

termasuk ke penelitian kepustakaan atau library research. 

Sedangkan penulis membahas tentang “dasar-dasar pendidikan 

akhlak dalam al-Qur‟an (telaah surat Luqman ayat 12-19)”. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian library research atau penelitian kepustakaan, 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan fenomenologi. 

Metode yang digunakan adalah metode Tafsir Maudhu’i. 

2. Jurnal oleh Rohani dan Hayati Nufus Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon yang berjudul 

“Pendidikan Anak Menurut Surat Luqman Ayat 12-19 dalam Tafsir Ibnu 

Katsir”. Jurnal ini membahas tentang pendidikan anak dalam surat 

Luqman ayat 12-19 perspektif tafsir Ibnu Katsir dengan menggali lebih 

dalam mengenai kandungan surat Luqman terutama ayat 12-19. 

Sedangkan penulis membahas tentang “dasar-dasar pendidikan 

akhlak dalam al-Qur‟an (telaah surat Luqman ayat 12-19)”. Dalam 
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penelitian ini memakai tafsir al-Azhar Juzu‟ 21 karya Prop. Dr. Hamka 

dengan membatasi pada masalah 1). Syukur, 2). Syirik, 3). Berbakti 

kepada kedua orang tua, 4). Meninggalkan kemusyrikan, 5). Keesaan 

Allah, 6). Shalat, amar ma‟ruf nahi munkar, sabar, 7). Larangan sombong 

dan berjalan angkuh, 8). Melunakkan suara dan sederhana dalam berjalan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research atau penelitian 

kepustakaan, menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan 

fenomenologi. Metode yang digunakan adalah metode Tafsir Maudhu’i. 

3. Skripsi karya Bangkit Putra Dewandaru, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (Iain) 

Salatiga tahun 2017 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Keluarga 

Dalam Al-Qur‟an Surat Luqman Ayat 12-19”. Skripsi ini membahas 

tentang Nilai-nilai Pendidikan Keluarga yang terdapat dalam Al-Qur‟an 

Surat Luqman ayat 12-19. Yang memiliki tujuan untuk mengetahui: Apa 

nilai-nilai pendidikan keluarga yang terkandung dalam surat Luqman ayat 

12-19? Dan bagaimana implementasi pendidikan keluarga dalam 

kehidupan sehari-hari yang terdapat dalam surat Luqman ayat 12-19. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research), 

atau bahan-bahan bacaan untuk mencari pendapat para ahli tafsir dan ahli 

pendidikan tentang pendidikan keluarga al-Qur‟an surat Luqman ayat 12-

19. Metode analisis data yang gunakan adalah analisis mawdhu‟i. 

Sedangkan penulis membahas tentang “dasar-dasar pendidikan 

akhlak dalam al-Qur‟an (telaah surat Luqman ayat 12-19)”. Penelitian ini 
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merupakan jenis penelitian library research atau penelitian kepustakaan, 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan fenomenologi. 

Metode yang digunakan adalah metode Tafsir Maudhu’i. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dapat dikatakan yakni sebagai rumusan masalah 

yang telah dibuat dengan berdasarkan adanya suatu proses deduktif di dalam 

rangka menghasilkan beberapa dari konsep serta juga proposisi yang 

digunakan untuk dapat atau bisa memudahkan seorang peneliti itu didalam 

merumuskan hipotesis penelitiannya. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut:  

Bagan 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

Dasar-dasar pendidika 

akhlak dalam al-Qur‟an 

Pendidikan akhlak 

dalam surat Luqman 

ayat 12-19 studi 

tafsir al-Ahzar 

Kandungan surat 

Luqman ayat 12-19 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat library research atau penelitian 

kepustakaan, merupakan teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 

menelaah terhadap buku-buku, literature-literatur, catatan-catatan dan 

laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.
1
 

Penelitian kepustakaan adalah penelitian dengan mencari dan mengumpulkan 

kepustakaan atau bahan-bahan bacaan untuk mencari dan membandingkan 

naskah atau pendapat para ahli tafsir dan ahli pendidikan tentang metode 

pendidikan Islam, kemudian dianalisis untuk mencapai tujuan penelitian. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan rancangan fenomenologi. Pendekatan ini digunakan untuk 

menggunakan tanda sebannya-banyaknya tentang akhlak. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan metode Maudhu’i, yaitu suatu cara menghimpun 

seluruh ayat-ayat al-Qur‟an yang memiliki tujuan dan tema yang sama. 

Metode ini dinilai mampu untuk mengetahui secara utuh dan komprehensif 

maksud dari suatu tema yang dibahas. 

Tafsir Maudhu’i pada masa kini merupakan salah satu metode tafsir 

yang dinilai cukup akurat untuk menggali maksud al-Qur‟an. Teknik ini 

digambarkan sebagai pengambilan kesimpulan dari suatu yang umum 

menjadi khusus, berdasarkan data yang telah diperoleh, penulis menganalisis 

                                                           
1
 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Renika Cipta, 2003), h. 33. 
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dasar-dasar pendidikan akhlak secara umum, kemudian menggolongkannya 

secara khusus sesuai Surat Luqman ayat 12-19 dengan studi tafsir al-Azhar 

Juzu‟ 21 karya Prof. Dr. Hamka. Adapun alasan penulis memilih tafsir al-

Ahzar ini, yaitu: pertama, tokoh HAMKA yang nama aslinya Haji Abdul 

Malik bin Abdul Karim bin Muhammad Amrullah bin Abdullah Shalih bin 

Abdullah Arif adalah seorang ulama yang mempunyai karismatik semasa 

hidupnya. Kedua, tafsir al Ahzar ini Berbahasa Indonesia. Sehingga tafsir ini 

mudah dipahami oleh bangsa Indonesia yang umumnya kesulitan membaca 

buku-buku berbahasa Arab. Ketiga, tidak memasukkan unsur-unsur israiliyat. 

Kalaupun beliau menuliskan kisah-kisah israiliyat biasanya hanya untuk 

disebutkan kesalahannya. Bahkan kisah yang datang dari sahabat pun akan 

beliau tolak jika memang beliau anggap tidak sesuai dengan al-Qur‟an atau 

pun hadits. Di samping hal tersebut, sebagaiman diakui oleh HAMKA sendiri 

bahwa tafsirnya ini tidak membawakan pertikaian-pertikaian antar mazhab, 

karena beliau dalam penulisan tafsir al-Ahzar ini sesuai dengan al- Qur‟an 

atau pun hadits. 

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menggunakan 

metode maudhu’i ini, yaitu: 

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik). 

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai 

pengetahuan tentang asbab al-nuzul-nya. 
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4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut didalam masing-

masing suratnya. 

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis bila dipandang perlu 

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan jelas. 

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara cermat dengan memperhatikan 

nisbat (korelasi) satu dengan yang lainnya dalam peranannya untuk 

menunjuk pada permasalahan yang dibicarakan.  

8. Menyusun kesimpulan-kesimpulan yang menggambarkan jawaban al-

Qur‟an terhadap masalah yang dibahas.2 

B. Sumber Data 

Data penelitian ini diperoleh dari al-Qur‟an surat Luqman ayat 12-19. 

Selain itu terdapat dua sumber data yang menjadi landasan dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber pertamanya atau sumber inti. Dalam hal ini ialah al-Qur‟an surat 

Luqman ayat 12-19 dan kitab tafsir al-Azhar Juzu‟ 21 karya Prof. Dr. 

Hamka. 

2. Data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan peneliti sebagai 

penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun 

dalam bentuk dokumen-dokumen.3 Yaitu sumber data pendukung, seperti 

                                                           
2
 Moh. Tulus Yamani, Memahami Al-Qur‟an Dengan Metode Tafsir Maudhu‟i: J-PAI, 

(Online) Vol. 1 No. 2 Januari-Juni 2015. 
3
 Sukardi, Metodelogi Penelitian…, h. 38. 
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buku-buku, jurnal, dan sumber lain yang berhubungan atau mendukung 

penyusunan penelitian ini. 

C.  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti ini akan menggunakan 

metode dokumentasi, yaitu suatu cara mencari data atau variabel yang 

berkaitan dengan pembahasan penelitian, baik berupa buku, transkip, jurnal, 

artikel, enseklopedia dan lainnya. Data-data yang dikumpulkan tersebut 

meliputi data primer dan data skunder yang termuat di media cetak ataupun 

internet. Setelah itu, peneliti menyusun beberapa ide yang akan dituangkan 

dalam tulisan tersebut. 

D. Teknik Analisis Data 

Setelah keseluruhan data-data yang dibutuhkan terkumpul, langkah 

berikutnya adalah pengolahan atau analisis data.  

a. Klasifikasi, yang dilakukan pada tahap ini adalah mengklasifikasi al-

Qur‟an surat Luqman ayat 12-19 dan kitab tafsir al-Azhar Juzu‟ 21 karya 

Prof. Dr. Hamka. 

b. Reduksi, penulis merangkum dan memilih hal-hal yang pokok dan fakus 

pada hal-hal yang penting yang berkaitan dengan kajian penelitian. 

c. Deskripsi, pada tahap ini terfokus pada ayat-ayat yang berkaitan dengan 

objek kajian yakni ayat-ayat yang bertma akhlak. Kemudian 

mendekripsikan ayata-ayat al-Qur‟an yang membahas akhlak. 

d. Kesimpulan, akan ditarik kesimpulan secara cermat sebagai jawaban atas 

rumusan masalah sehingga menghasilkan pemahaman utuh.



 

50 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Nilai-nilai Akhlak yang terkandung Dalam Al-Qur’an Surat Luqman 

Ayat 12-19 Menurut Tafsir Al-Ahzar 

a. Tafsir ayat 12 

         

 “Dan sesungguhnya telah Kami kurniakan kepada Luqman Al-

Hakim.” (pangkal ayat 12). Ayat 12 ini menerangkan bahwa Allah telah 

mengurniakan hikmat kepada Luqman. Sebab itu Luqman terlepas dari 

bahaya kesesatan yang nyata. Dia telah sanggup mengerjakan suatu 

amal dengan tunutan ilmunya sendiri.  

     

“Bahwa bersyukurlah kepada Allah!” inilah puncak hikmat yang 

didapat oleh Luqman. Dia sudah berpengetahuan, baik karena 

pengalaman atau karena berguru kepada orang lain bahwasannya 

nikmat Allah meliputi seluruh hidupnya. Sebab itu tidak ada jalan lain 

hanyalah satu, yaitu bersyukur.  

      

“Dan barangsiapa yang bersyukur,” atas berbagai ragam nikmat 

dan rahmat yang diberikan oleh Allah, yang tidak dapat dihitung berapa 

banyak, sejak manusia lahir ke dunia sampai dia menjalani hidup, 

sampai dia dimasukkan ke balik bumi, lain tidak, adalah  
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       

“Dia bersyukur kepada dirinya sendiri.” Sebab barangsiapa yang 

mengenang dan menghargai jasa orang lain kepada dirinya, terhitunglah 

dia orang yang berbudiman. Apa lagi yang memberikan nikmat dan 

rahmat itu Allah sendiri.  

Oleh sebab itu maka bersyukur adalah mempertinggi nilai diri 

sendiri, yan sudah layak dan wajar bagi nsan yang sadar akan harga 

dirinya. “Dan barang siapa yang kufur,” yaitu tidak bersyukur, tidak 

mengenang jasa, tidak bertrimakasih “maka sesungguhnya Allah adalah 

maha kaya,” tidaklah akan kurang kekayaan Tuhan karena ada hamba-

Nya yang tidak ingat kepada-Nya. Yang rugi hannya si hamba tadi juga. 

Adapun tuhan tidaklah akan rugi. Entah berapa banyak malaikat di 

langit dan di bumi, dan beberapa makhluk lain selalu mengucap tasbih 

dan puji-pujian kepada Allah.   “Maha terpuji.” (ujung ayat 12). 

Dari ayat 12 diatas maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwasanya Allah Subhanahu Wata’ala telah menganugerahkan kepada 

Luqman hikmah, yaitu ilmu, akal pikiran, benar dan bijak dalam 

ucapan. Dari yang dimiliki dan diketahuinya meyakini bahwasannya 

nikmat Allah meliputi seluruh hidupnya, maka tidak ada jalan lain 

melainkan bersyukur kepada Allah Subhanahu Wata’ala. Dengan 

bersyukur kepada Allah bukanlah untuk kepentingan Allah itu sendiri, 

karena Allah tidak memerlukan apa-apa dari alam semesta, tapi justru 
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kepentingan manusia itu sendiri. Sesungguhnya Allah Maha kaya, lagi 

maha terpuji. 

b. Tafsir ayat 13 

            
“Dan ingatlah tatkala Luqman berkata kepada puteranya, di kala 

dia mengajarinya.” (pangkal ayat 13).  Yaitu bahwasannya inti hikmat 

yang telah dikurniakan oleh Allah kepada Luqman telah 

disampaikannya dan diajarkannya kepada anaknya, sebagaimana 

pedoman utama dalam kehidupan. 

          

“Wahai anakku! Janganlah engkau persekutukan dengan Allah.” 

Artinya janganlah engkau mempersekutukan Tuhan yang lain dengan 

Allah. Karena tidak ada Tuhan selain Allah.  

         

“Sesungguhnya mempersekutukan itu adalah aniaya yang amat besar.” 

(ujung ayat 13). Yaitu menganiaya diri sendiri, memperbodoh diri 

sendiri.  

Memang aniaya besarlah orang kepada dirinya kalau dia 

mengakui ada lagi Tuhan selain Allah, padahal selain dari Allah itu 

adalah alam belaka. Dia aniaya atas dirinya sebab Tuhan mengajaknya 

agar membebaskan jiwanya dari segala sesuatu, selain Allah. Jiwa 

manusia adalah mulia. Manusia adalah makhluk yang dijadikan 

khalifaNya di muka bumi. Sebab itu maka hubungan tiap manusia 

dengan Allah hendaklah langsung. Jiwa yang dipenuhi oleh tauhid 
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adalah jiwa yang merdeka. Tidak sesuatu jua pun yang dapat mengikat 

jiwa itu, kecuali dengan Tuhan. Apabila manusia telah mempertuhan 

yang lain, sedang yang lain itu adalah benda belaka atau makhluk 

belaka, manusia itu sendirilah yang membawa jiwanya jadi budak dari 

yang lain. Adapun firmanNya yaitu: 

                          

       

Artinya: Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya 

roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali 

bersyukur. (Q.S. as-Sajdah [32]: 9).3 

Di dalam surat as-Sajdah [32] ayat 9 dengan jelas Tuhan 

bersabda bahwa Roh manusia adalah Tuhan sendiri yang empunya. 

Mengapa maka Roh yang begitu mulia, yang berasal dari Allah akan 

ditundukkan kepada yang selain Allah. 

Dari ayat 13 diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

ayat ini merupakan ayat yang mengabadikan pelajaran Luqman al 

Hakim kepada anaknya. Yakni pelajaran paling utama, tauhid. Luqman 

mengatakan kepada anaknya agar jangan menyekutukan Allah. Karena 

menyekutukan Allah adalah perbuatan aniaya yang paling besar. Pada 

ayat 13 ini menerangkan bahwa janganlah sekali-kali menyekutukan 

Allah dengan sesuatu apapun, karena tidak ada Tuhan selain Allah. 

Mempersekutukan Allah merupakan kezaliman yang sangat besar dan 

                                                           
3
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, h. 

412. 
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tidak diampuni dosanya jika pelakunya tidak bertobat sebelum datang 

ajalnya. Sebagaiman Luqman memulai nasihatnya dengan menekankan 

perlunya menghindari syirik atau mempersekutukan Allah. 

c. Tafsir ayat 14 

      

“Dan kami wasiatkan kepada manusia terhadap kedua ibu-

bapaknya.” (pangkal ayat 14). Wasiat kalau datang dari Allah sifatnya 

ialah perintah. Tegasnya ialah bahwa Tuhan memerintahkan kepada 

manusia gara mereka menghormati dan memuliakan kedua ibu-

bapaknya. Sebab dengan melalui jalan kedua ibu-bapak itulah manusia 

dilahirkan ke muka bumi. Sebab itu sudah sewajarnya jika keduanya 

dihormati.  

              

“Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan payah berambah 

payah.” Dalam sepatah ayat ini digambarkan bagaimana payah ibu 

mengandung, payah bertambah payah. Payah sejak dari mengandung 

bulan pertama, bertambah payah tiap bertambah bulan dan sampai di 

puncak kepayahan di waktu anak dilahirkan.   

         

“Dan memeliharanya dalam masa dua tahun.” Yaitu sejak 

melahirkan lalu mengasuh, menyusukan, memomong, menjaga, 

memelihara sakit senangnnya. Sejak dia masih tertelentang tidur, 

sampai pandai berjalan. Dalam masa dua tahun. 
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        

 “Bahwa bersyukurlah kamu kepada Allah dan kepada kedua 

orang tuamu.” Syukur pertama ialah kepada Allah. Karena semuanya 

itu, sejak mengandung sampai mengasuh dan sampai mendidik dengan 

tidak ada rasa bosan, dipenuhi rasa cinta dan kasih, adalah berkat 

rahmat Allah belaka. Setelah itu bersyukurlah kepada kedua orang 

tuamu. Ibu yang mengasuh dan ayah yang membela dan melindungi ibu 

dan melindungi anak-anaknya. Ayah yang berusaha mencari sandang 

dan pangan setiap hari. Akhirnya diperingatkanlah kemana akhir 

perjalanan ini;       “KepadaKulah tempat kembali”. 

Dari ayat 14 diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

ayat 14 ini adalah ayat yang memerintahkan birrul walidain, berbakti 

kepada kedua orangtua. Terutama kepada ibunya yang telah 

mengandung dalam kondisi lemah dan payah yang semakin bertambah 

seiring bertambahnya usia kehamilan. Lalu ia melahirkan dan menyusui 

hingga dua tahun. Ayat ini juga menunjukkan bahwa masa penyusuan 

yang sempurna adalah dua tahun. Dalam ayat ini lebih diutamakan 

seorang ibu untuk tidak dihiraukan oleh anak karena kelemahan ibu 

berbeda dengan bapak. Di sisi lain, peranan bapak dalam konteks 

kelahiran anak lebih ringan dibanding dengan peranan ibu. 
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d. Tafsir ayat 15 

                     
“Dan jika keduanya mendesak engkau bahwa hendak 

mempersekutukan Daku dalam hal yang tidak ada ilmu engkau 

padanya.” (pangkal ayat 15). Ilmu yang sejati niscaya diyakini oleh 

manusia. Manusia yang telah berilmu amat payah digeserkan oleh 

sesamanya manusia kepada sesuatu pendirian yang tidak berdasar 

ilmiah. Bahwa Allah itu adalah Esa, adalah puncak dari segala ilmu dan 

hikmat. Satu waktu seorang anak yang setia kepada orang tuanya akan 

didesak, dikerasi, kadang-kadang dipaksa oleh orang tuanya buat 

mengubah pendirian yang telah diyakini. Sekarang terjadi ibu-bapak 

yang wajib dihormati itu sendiri yang mengajak agar menukar ilmu 

dengan kebodohan, menukar tauhid dengan syirik. Tegas-tegas dalam 

ayat ini Tuhan memberikan pedoma:  

      

“Janganlah engkau ikuti keduanya.” Tentu timbul pertanyaan, 

“Apakah dengan demikian si anak bukan mendurhaka kepada orang 

tua?” Jawabanya sudah diteruskan oleh Tuhan pada lanjutan ayat: “ 

           

“Dan pergaulilah keduanya di dunia ini dengan sepatutnya.” 

Artinya ialah keduanya selalu dihormati, disayangi, dicintai dengan 

sepatutnya, dengan yang ma‟ruf. Jangan mereka dicaci dan dihina, 

melainkan tunjukkan saja bahwa dalam hal akidah memang berbeda 



57 
 

 

 

akidah engkau dengan akidah beliau. Kalau mereka suda tua, asuh 

jugalah mereka dengan baik. Tunjukkan bahwa seorang Muslim adalah 

seorang budiman!. 

Dari ayat 15 diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

janganlah mengikuti kedua orang tua jika mereka memaksa untuk 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 

tentang itu. Tetapi tetap pergaulilah keduanya di dunia ini dengan 

sepatutnya yaitu selalu dihormati, disayangi, dicintai dengan 

sepatutnya, dengan yang ma‟ruf. Jangan mereka dicaci dan dihina, 

melainkan tunjukkan saja bahwa dalam hal akidah memang berbeda 

akidah engkau dengan akidah beliau. 

e. Tafsir ayat 16 

                

“Wahai anakku! Sesunguhnya jika ada sesuatu.” (pangkal ayat 

16). Yang dimaksud ialah sesuatu amalan, sesuatu amal dan usaha, 

sesuatu jasa kebajikan; “sebesar biji sawi dari dalam batu,” biji sawi 

adalah amat halus. Kalau biji sawi itu terletak di dalam batu, sehingga 

tersembunyi, tidak ada orang lain yang Nampak; “ataupun di semua 

langit,” terletak jauh di salah satu dari pada langit yang tujuh tiingkat, 

“ataupun di bumi,” tersembunyi entah di mana. Tidak ada orang yang 

tahu, tidak ada orang yang peduli, karena sebesar biji sawi sangatlah 

halusnya;       

       

“Niscaya Allah akan mendatangkannya.”   
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Maka amalan yang kecil sebesar biji sawi itu, yang jatuh 

tersembunyi di dalam batu, sehingga tidak aka nada orang yang 

melihatnya ataupun mengetahuinya. Bahkan entah lebih jauh lagi 

terletaknya di salah satu langit yang tujuh tingkat, di muka bumi yang 

mengandung lima benua dan lautan besar; manusia tidak tahu, namun 

Allah tahu juga. Sebab dia yang empunya, Dia yang Maha Mengetahui. 

Sebab itu jika berbuat baik jnganlah semata-mata ingin hendak 

diketahui oleh manusia. Sebab tidaklah dapat semua manusia 

mengetahui semua amal usaha kita.  

        

“Sesungguhnya Allah itu adalah Maha Luas Maha teliti”. 

Sehingga tidak ada yang lepas dari perhitunganNya dan keadilanNya. 

Dan sehingga sejak dari yang serba kasar dan besar sampai kepada yang 

serba halus dalam pengetahuanNya semua. 

Dari ayat 16 diatas maka penulis dapat menyimpulkan yaitu, 

Luqman mengingatkan kepada putranya bahwa setiap perbuatan akan 

dibalas sesuai dengan besar kecilnya nilai perbuatan tersebut 

berdasarkan keadilah Allah. Sekecil apapun perbuatan pasti akan 

mendapat balasan dari Allah. Oleh karena itu jangan pernah 

menganggap remeh amal baik walaupun kecil, karena sekecil apapun 

amal baik yang dilakukan tapi di sisi Tuhan tidaklah akan terlewatkan. 

Intinya, Allah memberikan balasan kepada setiap hambanya yang 

melakukan perbuatan baik. Sekecil dan sebesar apapun perbuatan 
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tersebut Allah akan mendatangkannya karena sesungguhnya Allah 

maha halus lagi maha mengetahui. 

f. Tafsir ayat 17 

                               
“Wahai anakku! Dirikanlah sembahyang, dan menyerulah 

berbuat yang ma‟ruf, dan mencegalah berbuat yang munkar dan 

sabarlah atas apa pun yang menimpa engkau.” (pangkal ayat 17). Inilah 

empat modal hidup diberikan Luqman kepada anaknya dan dibawakan 

menjadi modal pula bagi kita semua, disampaikan oleh Muhammad 

kepada umatnya. 

Untuk memperkuat pribadi dan meneguhkan hubungan dengan 

Allah, untuk memperdalam rasa syukur kapada Tuhan atas nikmat dan 

perlindungannya yang selalu kita terima, dirikanlah sembahyang. 

Dengan sembahyang kita melatih lidah, hati dan anggota badan selalu 

ingat kepada Tuhan. Dalam agama kita Islam telah ditentukan bahwa 

wajib kita mengerjakan sembahyang itu sekurang-kurangnya lima kali 

sehari semalam jangan kurang, lebih boleh! 

Sudah jelaslah bahwa sembahyang bejamaah adalah 27 kali 

pahalanya daripada sembahyang sendiri. Bahkan di antara Ulama, 

sebagai Imam Ahmad bin Hanbal, mengatakan bahwa sembahyang 

wajib berjamaah, walaupun hanya dua orang. Menurut Imam Abu 

Hanifah, hijra masjid sembahyangnya hendaklah di masjid. Hikmatnya 

ialah agar pribadi jangan lepas dari masyarakat. Maka apabila pribadi 

telah kuat karena ibadat, terutama tiang agama, yaitu sembahyang 
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lakukanlah tugas selanjutnya, yaitu berani menyuruhkan berbuat yang 

ma‟ruf. Ma‟ruf ialah perbuatan baik yang diterima baik oleh 

masyarakat. Berusahalah engkau jadi plopor dari perbuatan yang ma‟ruf 

itu. Orang yang telah teguh kokoh peribadinya karena ibadat, terutama 

sembahyang, dia akan berani menyampaikan kebenaran kepada 

sesamanya manusia, sekedar lmu dan kesanggupan yang ada padanya. 

Sekurang-kurangnya menyuruh anak dan istri sembahyang. Sesudah itu 

hendaklah berani pula menegur mana perbuatan yang munkar, yang 

tidak dapat diterima oleh masyarakat. Berani mengatakan yang benar 

walaupun pahit. 

          
“Sesungguhnya yang demikian itu adalah termasuk yang 

sepenting-penting pekerjaan.” (ujung ayat 17). Yakni kalau kita ingin 

hendak jadi manusia yang berarti dalam pergaulan hidup di dunia ini. 

Sembahyang peneguh pribadi, amar ma‟ruf nahi munkar dalam 

hubungan dalam masyarakat, dan sabar untuk mencapai apa yang 

dicita-cita. Karena apa jua pun lapangan hidup yang kita masuki, kalau 

kita tidak sabar, kita akan patah ditengah jalan. Nabi sendiri, karena 

keras reaksi dari kaumnya, pernah terlintas dalam hatinya suatu perasan 

hendak melompat saja dari puncak bukit yang tinggi ke dalam lurah 

yang dalam (baakhi’ nafsakah). Tetapi perasaan itu ditahannya dengan 

tabah. Namun da‟wah  diteruskannya juga. Itu sebabnya maka 
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disembunyikan bahwa pekerjaan ini sangat penting. Apa saja rencana, 

sakuncinya. Yang tidak sabar akan gagal ditengah jalan. 

Dari ayat 17 diatas maka penulis dapat menyimpulkan yaitu 

sebagaiman wasiat Luqman kepada anaknya: “Wahai anakku! 

Dirikanlah sembahyang, dan menyerulah berbuat yang ma‟ruf, dan 

mencegalah berbuat yang munkar dan sabarlah atas apa pun yang 

menimpa engkau. Bahwasanya sembahyang adalah tiang dari agama. 

Dengan sembahyang dapat membentuk pribadi agar berani menghadapi 

hidup dengan berbagai aneka persoalannya, memperkuat pribadi dan 

meneguhkan hubungan dengan Allah, untuk memperdalam rasa syukur 

kapada Allah atas nikmat dan perlindungannya yang selalu kita terima. 

Dan harus berani menyerukan yang ma‟ruf, berani mencegah yang 

munkar, dan meski sabar atas apa pun yang menimpa engkau. 

g. Tafsir ayat 18 

         
“Dan janganlah engkau palingkan muka engkau dari manusia.” 

(pangkal ayat 18). Ini adalah termasuk budi-pekerti, sopan-santun dan 

akhlak yang tertinggi. Yaitu kalau sedang bercakap berhadap-hadapan 

dengan seseorang, hadapkanlah muka engkau kepadanya. 

Menghadapkan muka adalah alamat dari menghadapkan hati. 

Dengarkanlah dia bercakap, simakkan baik-baik. Kalau engkau 

bercakap dengan seseorang, padahal mukamu engkau hadapkan ke 

jurusan lain, akan tersinggunglah perasaannya. Dirinya tidak dihargai, 

perkataannya tidak sempurna didengarkan. 
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          

“Dan janganlah berjalan di muka bumi dengan congkak.” 

Mengangkat diri, sombong, mentang-mentang kaya, mentang-mentang 

gagah, mentang-mentang dianggap orang jagoh, mentang-mentang 

berpangkat dan sebagainya.               

“Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap yang sombong 

membanggakan diri.” (ujung ayat 18). 

Dari ayat 18 diatas maka penulis dapat menyimpulkan yaitu 

bahwasanya adap sopan-santun dalam pergaulan diperingatkan pula; 

jangan memalingkan muka dari manusia, hadapi orang dengan sepenuh 

hati. Jangan berjalan dengan congkak, sombong di muka bumi. Karena 

sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap yang sombong 

membanggakan diri 

h. Tafsir ayat 19 

          

“Dan sederhanakanlah dalam berjalan.” (pangkal ayat 19). 

Jangan cepat mendorong-dorong , takut kalau-kalau lekas payah. 

Jangan lambat tertegun-tegun, sebab itu membawa malas dan membung 

waktu di jalan; bersikaplah sederhana.  

         

“Dan lunakkanlah suara.” Jangan bersuara keras tidak sepadan 

dengan yang hadir. Apalagi jika bergaul dengan orang ramai di tempat 

itu bukanlah dari berdua dengan temannya itu saja yang duduk. Lalu dia 

bersuara keras-keras.  
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               

“Sesunguhnya yang seburuk-buruk suara, ialah suara keledai.” 

(ujung ayat 19).4 

Dari ayat 17 diatas maka penulis dapat menyimpulkan yaitu 

bahwasanya bertindaklah dengan serba sederhana, jangan gegrusuk dan 

jangan lamban, dan suara hendaklah dilunakkan. Karena kalau pribadi 

sudah mempunyai wibawa, walaupun dengan kata-kata yang lunak, 

niscaya akan didengar orang juga. 

B. PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode maudhu’i. Dimana 

metode maudhu’i ini merupakan salah satu metode yang dinilai cukup akurat 

untuk menggali maksud al-Qur‟an. Adapun salah satu langkah dalam 

menggunakan metode maudhu’i ini yaitu menyusun runtutan ayat sesuai 

dengan masa turunnya, disertai pengetahuan tentang asbab al-nuzul nya. 

Tetapi sejauh penelusuran yang penulis lakukan tidak ditemukan sebab 

yang melatarbelakangi turunya ayat tersebut. Hanya saja dalam ayat 13 

terdapat sebuah riwayat: “Diriwayatkan bahwa Suwayd ibn ash-Shamit suatu 

ketika datang ke Mekah. Ia adalah seorang yang cukup terhormat di kalangan 

masyarakatnya. Lalu Rasullah mengajaknya untuk memeluk agama Islam. 

Suwayd berkata kepaa Rasullah, “Mungkin apa yang ada padamu itu sama 

dengan apa yang ada padaku, “Kumpulan Hikmah Luqman”. Kemudian 

Rasullah berkata, “Tunjukkanlah padaku”. Suwayd pun menunjukkannya, 
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lalu Rasullah berkata, “Sungguh perkatan yang amat baik! Tetapi apa yang 

ada padaku lebih baik dari itu. Itulah al-Qur‟an yang diturunkan Allah 

kepadaku untuk menjadi petunjuk dan cahaya”. Rasulullah lalu membacaka 

al-Qur‟an kepadanya dan mengajaknya memeluk Islam. Oleh sebab itu maka 

penulis membahas dalam pembahasan ini sesuai dengan urutan ayat-nya saja. 

1. Nilai-nilai Akhlak yang terkandung Dalam Al-Qur’an Surat Luqman 

Ayat 12-19 Menurut Tafsir Al-Ahzar 

a. Bersyukur kepada Allah Subhanahu Wata’ala (ayat 12) 

                                

               

Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 

Luqman, Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan 

Barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), Maka 

Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". (Q.S Luqman 

[31]:12).5 

Ayat 12 ini menerangkan bahwa Allah Subhanahu Wata’ala 

menganugerahkan kepada Luqman hikmah, yaitu ilmu, akal pikiran, 

benar dan bijak dalam ucapan. Dari yang dimiliki dan diketahuinya 

meyakini bahwasannya nikmat Allah meliputi seluruh hidupnya, maka 

tidak ada jalan lain melainkan bersyukur kepada Allah Subhanahu 

Wata’ala.  

Ayat 12 ini termasuk kedalam akhlak terhadap Allah yaitu 

syukur. Syukur adalah berterima kasih atas nikman yang diberikan 
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Allah. Dimana sangatlah banyak nikmat yang telah Allah berikan 

sehinggah tidak terhitung jumlahnya oleh manusia, sebagaiman firman 

Allah dalam surat an-Nahl: 18 yaitu: 

                     

Artinya: Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu 

tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-

benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. an-Nahl: 

18 ).
6
 

Dapat pula dikatakan bahwa yukur merupakan perasaan senang, 

bahagia, melegakan ketika mengalami suatu kejadian yang baik. Seperti 

ketika menjalani ujian akhir semester maka kita akan mempelajari 

materi-materi sesuai dengan mata kuliahnya agar dapat mengisi setiap 

soal yang akan diujiankan nantinya dengan tujuan mendapatkan nilai 

yang memuaskan atau bagus. Ketika tujuan tersebut tercapai pastinya 

hati akan senang maka kita bersyukur dengan hal tersebut. 

Bersyukur terhadap nikmat Allah yakni dengan cara 

menggunakan nikmat Allah itu dengan sebaik-baiknya. Selalu 

mengingat Allah dalam hati dalam kondisi apapun, kapanpun dan 

dimanapun berada. Meyakini dimana segala yang dimiliki merupakan 

nikmat dari Allah.  Adapun hadis tentang syukur, yaitu: 

رٌ، وَليَْسَ ذَاكَ لِأَحَدٍ إِلاَّ  رِ عَجَبًا لِأَمْ  للِْمُؤْمِنِ؛ إِنْ أَصَابَ تْوُ سَرَّاءُ  الْمُؤْمِنِ إِنَّ أمَْرهَُ كُلَّوُ خَي ْ
راً لَوُ، وَإِنْ  راً لَوُ  شَكَرَ فَكَانَ خَي ْ  أَصَابَ تْوُ ضَرَّاءُ صَبَ رَ فَكَانَ خَي ْ
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Artinya: “Seorang mukmin itu sungguh menakjubkan, karena setiap 

perkaranya itu baik. Namun tidak akan terjadi demikian 

kecuali pada seorang mu‟min sejati. Jika ia mendapat 

kesenangan, ia bersyukur, dan itu baik baginya. Jika ia 

tertimpa kesusahan, ia bersabar, dan itu baik baginya.” [H.R 

Muslim no.7692].7 

Perintah bersyukur ini mengajarkan kepada manusia agar 

menjadi pribadi yang pandai bertrimakasih kepada Allah. Manusia 

harus selalu bersyukur kepada Allah atas segala nikmat yang telah 

Allah berikan dan sebagai salah bukti ibadah kita kepada Allah. Dengan 

bersyukur kepada Allah bukanlah untuk kepentingan Allah itu sendiri, 

karena Allah tidak memerlukan apa-apa dari alam semesta ini, tapi 

justru kepentingan manusia itu sendiri. Dengan bersyukur maka akan 

terasa tentram, damai dalam menjalani setiap lika-liku kehidupan di 

dunia. Sesungguhnya Allah Maha kaya, lagi maha terpuji.  

b. Tidak menyekutukan Allah Subhanahu Wata’ala / syirik (ayat 13) 

                               

    

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar". (Q.S Luqman [31]: 13).8 

Surat Luqman ayat 13 adalah ayat yang mengabadikan pelajaran 

Luqman al Hakim kepada anaknya (aqidah) yakni janganlah 

mempersekutukan Allah dengan apapun itu karena hal tersebut 
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merupakan benar-benar kezaliman yang besar dan tidak diampuni 

dosanya jika pelakunya tidak bertobat sebelum datang ajalnya. 

Sebagaiman Luqman memulai nasihatnya dengan menekankan perlunya 

menghindari syirik atau mempersekutukan Allah. 

Syirik merupakan sikap dimana menganggap bahwa suatu 

kejadian yang dialami terjadi secara mandiri tanpa campur tangan Allah 

di dalamnya atau disandarkan kepada zat lain. Perbuatan syirik 

merupakan dosa besar dan Allah tidak akan mengampuni dosa orang 

yang melakukan perbuatan syirik. Sebagaiman dikatakan dalam 

firmannya sura an-Nisa‟ ayat 48, yaitu: 

                           

          

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 

Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, 

bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 

mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa 

yang besar”. (Q.S anNisa [4]: 48).9 

Perbuatan syirik seringkali terjadi tanpa disadari. Contoh 

sederhananya seperti pada saat kita mau membeli air minum tapi lupa 

membawa uang kemudian ada teman kita yang mau membelikan untuk 

kita, kemudian kita berucap “untuk saja ada kamu yang mau 

membayarkan aku air minum ini” padahal jika Allah tidak berkehendak 

maka tidak akan terjadi hal demkian. Oleh karena itulah pentingnya 

                                                           
9
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, h. 

86. 



68 
 

 

 

pengajarkan akhlak agar terhindar dari perilaku-perilaku buruk, perilaku 

yang tidak disenangi Allah. 

Surat Luqman ayat 13 ini merupakan hal utama yang harus 

ditanamkan dan diajarkan kepada manusia. Sebab semua perbuatan 

manusia dibangun atas apa yang diyakininya. Dimana keimanan yang 

benar akan melahirkan perbuatan yang benar, begitu pula sebaliknya 

keimanan yang salah akan melahirkan perbuatan yang salah. Semua 

tanda-tanda menunjukkan kekuasan Allah harus ditanamkan pada 

keluarga Muslim sehingga akan muncul kesadaran bahwa Allah Maha 

Kuasa, maka Allah yang patut disembah. Seluruh yang ada di alam 

semesta ini Allah lah yang menciptakan yang menggambarkan tanda-

tanda kebesaran Allah. Adapun hadis yang menerangkan bahwa syirik 

(mempersekutukan Allah) itu benar-benar kezaliman yang besar: 

أبو الوليد قال حدثنا شعبة قال حدّثني بشر بن حالد أبو محمّد بن حالد  حدّثنا
حدّثن مّحمد بن جكف عنشعبة عن سليمان عن أبراىيم عن علقمة عن  العسكريّ قال

بظلم( قال أصحاب رسول الله  الّذين امنوا ولم يلبسوا إيمانهم)  نزلت  قال ماّعبد الله
إنّ الشرك لظلم عظيم( )رواه ) صلّى الله علسو وسلّم أينّا لم يظلم فأنزل الله عزّوجلّ 

 )الخاري
Artinya: Abu al-Walid memberitahu kami, ia berkata, Syu‟bah 

memberitahu kami, Bisyr bin Khalid Abu Muhammad al-

Asykariy memberitahu kami, ia berkata, Muhammad din 

Ja‟far memberitahu kami, dari Syu‟bah, dari Sulaiman, dari 

Ibrahim, dari Abdullah, ia berkata: “Ketika rurut ayat: 

(Orang-oranf beriman dan yang tidak mencampuri keimanan 

mereka dengan kezaliman (syirik). Para sahabat Rasulullah 

saw. berkata: “Siapakah diantara kita yang tidak pernah 

melakukan kezaliman?” Lalu Allah Azza wa Jalla 

menurunkan ayat: (Sungguh syirik {mempersekutukan 
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Allah} itu, benar-benar kezaliman yang besar). (H.R 

Bukhari).10 

c. Berbakti kepada kedua orang tua (ayat 14-15) 

                                

                

Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 

dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam 

Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya 

dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua 

orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”. (Q.S 

Luqman [31]: 14).11 

Pada ayat 14 dan 15 ini terdapat nilai-nilai pendidikan yakni 

akhlak terhadap orang tua. Ayat 14 adalah ayat yang memerintahkan 

berbakti kepada kedua orangtua. Sebab melalui kedua orang tua itulah 

manusia dilahirkan ke bumi. Terutama kepada ibu yang telah 

mengandung dalam kondisi lemah dan payah yang semakin bertambah-

tambah seiring bertambahnya usia kehamilan. Lalu ia melahirkan dan 

menyusui hingga dua tahun. Maka dari itu sudah sewajarnya sebagai 

anak untuk menghormati orang tua (ibu-bapak). Dimana orang tua yang 

sangat berjasa dalam hidup setiap anak, dari menyayangi, merawat, 

mendidik, memberi makan, memberi pakaian, dan menjaga anak dari 

hal-hal yang berbahaya. Maka dari itu sayangilah kedunya sebagaiman 

mereka menyangi kita sedari kecil, sebagaiman disebutkan dalam 

firman-Nya dalam surat al-Isra ayat 24: 
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                                 

Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 

penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 

mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik 

aku waktu kecil". (Q.S al-Isra [27]: 24).12 

Berbakti kepada kedua orang tua juga merupakan kewajiban 

bagi setiap anak tidak hanya seorang yang muslim saja tapi seorang non 

muslim juga harus demikian, karena tanpa orang tua seorang anak tidak 

akan ada di dunia ini, ibu yang melahirkan kita dan menyapih kita 

selama dua tahun, kasih sayang orang tua yang tidak akan ada habisnya 

hingga akhir usia mereka, dengan kita berbakti kepada orang tua kita 

insya Allah semua yang kita jalani akan menjadi berkah untuk kita. 

Adapun dikatakan Rasulullah dalam hadisnya bahwasanya berbuat baik 

kepada ibu lebih didahulukan baru setelahnya bapak, yaitu: 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata: 

فَ قَالَ  عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ قاَلَ جَاءَ رَجُلٌ إِلََ رَسُولِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 
كَ قاَلَ ثَُُّ  كَ قاَلَ ثَُُّ مَنْ قاَلَ ثَُُّ أمُُّ ياَ رَسُولَ اللَّوِ مَنْ أَحَقُّ النَّاسِ بُِِسْنِ صَحَابَتِِ قاَلَ أمُُّ

كَ قاَلَ ثَُُّ مَنْ قاَلَ ثَُُّ أبَوُكَ   مَنْ قاَلَ ثَُُّ أمُُّ

Artinya: “Seorang pria pernah mendatangi Rasulullah shallallahu „alaihi 

wa sallam lalu berkata, „Siapa dari kerabatku yang paling 

berhak aku berbuat baik?‟ Beliau shallallahu „alaihi wa 

sallam mengatakan, „Ibumu‟. Dia berkata lagi, „Kemudian 

siapa lagi?‟ Beliau shallallahu „alaihi wa sallam mengatakan, 

„Ibumu.‟ Dia berkata lagi, „Kemudian siapa lagi?‟ 

Beliau shallallahu „alaihi wa sallam mengatakan, „Ibumu‟. Dia 

berkata lagi, „Kemudian siapa lagi?‟ Beliau shallallahu „alaihi 
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wa sallam mengatakan, „Ayahmu‟.” (H.R Bukhari dan 

Muslim).13 

Dari hadis di atas dikatakan bahwa ketika Rasulullah shallallahu 

„alaihi wa sallam ditanya tentang kepada siapa seseorang hendaknya 

berbakti, maka Beliau shallallahu „alaihi wa sallam mengatakan, 

„Ibumu‟ dengan diulangi sampai tiga kali. Baru selanjutnya Beliau 

mengatakan „Ayahmu‟. Berbakti kepada orang tua merupakan 

kewajiban bagi anak dan berbakti kepada orang tua salah satu amal 

saleh yang mulia, dimana ridho Allah berkaitan dengan ridho orang tua. 

Demikian barang siapa berbakti kepada orang tua hingga keduanya 

merasa ridho ia telah menjalankan perintah Allah. Dikatakan juga 

bahwa berbuat baik kepada kedua orang tua termasuk amal yang 

dicintai Allah setelah shalat pada waktunya. Sebagaimana disebutkan 

dalam hadis, yaitu:  

Abdullah bin Mas‟ud RA berkata, 

لَاةُ عَلَى » أَىُّ الْعَمَلِ أَحَبُّ إِلََ اللَّوِ قاَلَ  –صلى الله عليو وسلم  –نَّبَِّ سَألَْتُ ال  الصَّ
الِْْهَادُ فِِ سَبِيلِ اللَّوِ » .قاَلَ ثَُُّ أَىّ قاَلَ « ثَُُّ بِرُّ الْوَالِدَيْنِ » قاَلَ ثَُُّ أَىُّ قاَلَ « . وَقْتِهَا 

ثَنِِ بِِِنَّ وَلَوِ « .   اسْتَ زَدْتوُُ لَزاَدَنِ  قاَلَ حَدَّ
Artinya: “Aku bertanya pada Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam, 

„Amal apakah yang paling dicintai oleh Allah „azza wa jalla?‟ 

Beliau shallallahu „alaihi wa sallam menjawab, „Shalat pada 

waktunya‟. Lalu aku bertanya, „Kemudian apa lagi?‟ Beliau 

shallallahu „alaihi wa sallam mengatakan, „Kemudian 

berbakti kepada kedua orang tua.‟ Lalu aku mengatakan, 

„Kemudian apa lagi?‟ Lalu beliau shallallahu „alaihi wa 

sallam mengatakan, „Berjihad di jalan Allah‟.” Lalu Abdullah 

bin Mas‟ud mengatakan, “Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 

memberitahukan hal-hal tadi kepadaku. Seandainya aku 
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 Moh. Syamsi Hasan, Hadis-Hadis Populer Shahih Bukhari & Muslim…, h. 527. 
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bertanya lagi, pasti beliau akan menambahkan 

(jawabannya).” (H.R Bukhari dan Muslim).14 

Salah satu keutamaan berbuat baik kepada kedua orangtua, 

selain sebagai wujud ketaatan atas perintah Allah, adalah dapat 

menghapus dosa-dosa besar. Maka dari itu muliakanlah orang tua, buat 

mereka bangga dengan kita sebaliknya jangan buat mereka kecewa.  

Salah satu bentuk berbuat baik kepada kedua orang tua adalah 

dengan mematuhi perintah keduanya sebagaimana dijelaskan dalam 

ayat ke-14 diatas. Namun, perintah itu hanya boleh dilaksanakan atau 

dilakukan selama perintah itu tidak mempersekutukan Allah. 

Sebagaimana dikatakan dalam surat Luqman ayat 15: 

                         

                            

               

Artinya: Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 

dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 

Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 

keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 

kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 

kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan. (QS. Luqman [31]: 15).15 

Adapun dalam surat lain yaitu al-Ankabut ayat 8 juga 

mengatakan bahwa wajib untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, 

                                                           
14

 Ahmad Mu‟adz Haqqi, Syarah 40 Hadits Tentang Akhlak, (Jakarta Selatan: Pustaka 

Azam, 2003), h. 58-59. 
15

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, h. 

412. 
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mengikuti keduanya tapi perintah itu hanya boleh dilaksanakan atau 

dilakukan selama perintah itu tidak mempersekutukan Allah 

                          

                          

Artinya: “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua 

orang ibu- bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan aku dengan sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya. hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu aku kabarkan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”. (QS. Al-Ankabut 

[29]: 8).16 

Betapa besarnya jasa orang tua bagi kehidupan seorang anak. 

Meskipun seseorang boleh membantah perintah orang tua yang 

mengandung maksiat kepada Allah, ia tetap diperintahkan untuk 

berbuat baik kepada kedua orang tua sesua dengan yang dikatakan 

dalam ayat 15 tadi. 

d. Segala amal diperhitungkan (16) 

                              

                    

Artinya: “(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada 

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu 

atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 

mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 

Maha Halus lagi Maha mengetahui”. (Q.S Luqman [31]: 

16).17 
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 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, h. 

397. 
17

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, h. 
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Pada ayat 16 ini terdapat nilai pendidikan berupa ibadah. Dalam 

ayat 16 ini, Luqman mengingatkan kepada anaknya bahwa setiap 

perbuatan akan dibalas sesuai dengan besar kecilnya nilai perbuatan 

tersebut berdasarkan keadilah Allah. Misalkan jika ada yang menghina 

karena dia mengetahui sesuatu tentang kita maka jangan dibalas dengan 

sesuatu yang diketahui ada pada dirinya, biarlah dia menanggungnya. 

sebagaimana dikatakan dalam sebuah hadis ketika 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan wasiat pada Jabir 

bin Sulaim, yaitu: 

اَ وَباَلُ  رْهُ بِاَ تَ عْلَمُ فِيوِ فإَِنََّّ ذَلِكَ  وَإِنِ امْرُؤٌ شَتَمَكَ وَعَي َّرَكَ بِاَ يَ عْلَمُ فِيكَ فَلَا تُ عَي ِّ
 عَلَيْوِ 

Artinya: “Jika ada seseorang yang menghinamu dan 

mempermalukanmu dengan sesuatu yang ia ketahui ada 

padamu, maka janganlah engkau membalasnya dengan 

sesuatu yang engkau ketahui ada padanya. Akibat buruk 

biarlah ia yang menanggungnya”. (HR. Abu Daud dan 

Tirmidzi).18 

Oleh karena itu jangan pernah menganggap remeh amal baik 

walaupun kecil, karena sekecil apapun amal baik yang dilakukan 

pastilah Allah akan memberikan balasan unuknya, begitupun sebaliknya 

sekecil apapun amal buruk yang dilakukan pastilah Allah akan 

memberikan balasannya. 

Dikatakan juga dalam surat al-Zalzalah ayat 7-8 bahwasannya 

Allah akan memberi balasan bagi orang yang mengerjakan amal 

kebaikan walah sangat kecil sekecil biji sawi atau seberat dzarrah: 
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 Imam Al-Bukhari, Adabul Mufrad Kumpulan Hadits-hadits Akhlak, (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 2008), h.306. 
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                                    

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 

niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan Barangsiapa 

yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia 

akan melihat (balasan)nya pula”. (Q.S al-Zalzalah [99]: 7-

8).19 

Sebagaiman pendapat yang dituliskan oleh Prof. Dr. Haji Abdul 

Malik Abdul Karim Amrullah yakni “Wahai anakku! Sesunguhnya jika 

ada sesuatu.” (pangkal ayat 16). Yang dimaksud ialah sesuatu amalan, 

sesuatu amal dan usaha, sesuatu jasa kebajikan; “sebesar biji sawi dari 

dalam batu,” biji sawi adalah amat halus. Kalau biji sawi itu terletak di 

dalam batu, sehingga tersembunyi, tidak ada orang lain yang Nampak; 

“ataupun di semua langit,” terletak jauh di salah satu dari pada langit 

yang tujuh tingkat, “ataupun di bumi,” tersembunyi entah di mana. 

Tidak ada orang yang tahu, tidak ada orang yang peduli, karena sebesar 

biji sawi sangatlah halusnya; “niscaya Allah akan mendatangkannya.”   

e. Mendirikan shalat, amar ma‟ruf nahi munkar, dan sabar (ayat 17) 

                                  

            

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 

yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 

kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal 

yang diwajibkan (oleh Allah)”. (Q.S Luqman [31]: 17).20 
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 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, h. 

599. 
20

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, h. 
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Pada ayat 17 ini terdapat tiga sekaligus wasiat Luqman kepada 

anknya. Pertama yaitu perintah untuk mendirikan shalat (termasuk 

akhlak kepada Allah). Shalat merupakan tiang agama. Dengan shalat 

dapat membentuk pribadi agar berani menghadapi hidup dengan 

berbagai aneka persoalannya, memperkuat pribadi dan meneguhkan 

hubungan dengan Allah, untuk memperdalam rasa syukur kapada Allah 

atas nikmat dan perlindungannya yang selalu kita terima.  

Shalat ialah berhadap hati kepada Allah sebagai ibadat, dalam 

bentuk beberapa perkataan dan perbuatan, yang dimulai dengan takbir 

dan diakhiri dengan salam serta menurut syarat-sayarat yang telah 

ditentukan syara‟.21 Allah menciptan jin dan manusia tidak lain untuk 

mengadi kepada-Nya, salah satunya dengan cara melaksanakan shalat 

pada waktunya. Sebagaimana dikatakan dalam firman Allah dalam 

surat az-Zuriat ayat 56, yaitu: 

                     

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. (Q.S Az-Zariyat [51]: 

56).22 

Shalat mampu mengingatkan kita akan akhirat di saat tengah 

sibuk dengan urusan duniawi, dengan melaksanakan shalat juga dapat 

membuat hati jadi tenang. Selain itu, shalat juga bermanfaat bagi 

kehidupan sehari-hari. Terutama bagi kesehatan tubuh dan pikiran. 
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 Drs. Moh Rifa‟I, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra 

Semarang, 2008), h.32. 
22

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, 

h. 523. 
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Shalat juga dikatakan mampu mencegah perbuatan munkar selama kita 

berusaha melakukannya dengan benar dan khusyuk. Perintah shalat ini 

hendaklah ditanamkan ke dalam hati dan jiwa anak-anak dan dilakukan 

sejak kecil, sebagaiman disebutkan dalam hadis sebagai berikut:  

هِ عَنْ عَمْروِ بْنِ  قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّو عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مُرُوا  :قاَلَ  شُعَيْبٍ عَنْ أبَيِوِ عَنْ جَدِّ
نَ هُ  هَا وَىُمْ أبَْ نَاءُ عَشْرٍ وَفَ رِّقُوا بَ ي ْ لاةِ وَىُمْ أبَْ نَاءُ سَبْعِ سِنِيَن وَاضْربِوُىُمْ عَلَي ْ مْ أوَْلادكَُمْ باِلصَّ

 )ابوداو في الْمَضَاجِعِ )أخرجو
Artinya: Dari „Amar bin Syu‟aib, dari ayahnya dari kakeknya ra., ia 

berkata: Rasulullah saw. Bersabda: “perintahlah anak-

anakmu mengerjakan salat ketika berusia tujuh tahun, dan 

pukullah mereka karena meninggalkan salat bila berumur 

sepuluh tahun, dan pisahlah tempat tidur mereka (laki-laki 

dan perempuan). (H.R Abu Dawud).23 

 

Kedua amar ma‟ruf nahi munkar (akhlak terhadap diri sendiri), 

memerintahkan kepada kebaikan dan mencegah kemunkaran. Pertama 

menyuruh kepada diri sendiri terlebih dahulu yaitu mengajak kepada 

diri sendiri untuk melakukan hal-hal yang dipandang baik oleh agama. 

Baru kemudian menyuruh kepada orang lain untuk melakukan hal-hal 

yang dipandang baik oleh agama. Begitupun sebaliknya mencegah 

kepada diri sendiri terlebih dahulu kemudian orang lain untuk 

melakukan hal-hal yang dipandang buruk oleh agama. 

Mengingatkan kepada diri sendiri terlebih dahulu agar tidak 

melakukan yang munkar baru kemudian mengingatkan kepada orang 

lain. Memberi nasihat kepada orang yang melakukan perbuatan salah. 

Seperti misalnya seorang anak yang melawan kepada orang tua nya, 
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dia berbuat semenah-menah terhadap orang tuanya, tidak menghormati 

mereka. Padahal kita bisa ada di dunia ini karena melalui orang tua, 

ibu yang mengandung selama sembilan bulan dan menyapih sampai 

dua tahun lamanya. Dari kecil hingga dewasa mereka yang selalu 

mengutamakan kebahagiaan untuk kita anaknya tanpa mementingkan 

diri mereka terlebih dahulu 

Disanalah pentingnya menyerukan yang ma‟ruf dimana hal 

tersebut upaya dalam menjauhi yang munkar. Sebagaman dikatakan 

dalam firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 104 yaitu: 

                              

               

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 

dan mencegah dari yang munkar. Dan mereka itulah orang-

orang yang beruntung”. (Q.S Ali Imran [51]: 104).24 

Namun penting untuk diingat bahwa dalam memberi nasihat 

atau menyerukan yang ma‟ruf harus menggunakan bahasa yang sopan 

dan lemah lembut. Jangan sampai tujuan mulia untuk mengubah 

kemunkaran ternodai dengan kata-kata kasar yang dapat menyakiti 

perasaan dan memancing amarah orang lain. Adapun hadis yang 

memerintahkan untuk melaksanakan amar-ma‟ruf nahi mungkar, yaitu: 
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 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, 
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Dari abu sa‟id al hudri, rasulullah saw. bersabda: 

اياكّم والْلوس في ا لطرّقات, فقالوا:يارسو الله, مل لنا من مجالسنا بدّنتحدّث فيها ؟ 
فاذا ابيتم الااّلمجلس فاعطوا اطرّيق حقّو, وماحقّ فقال رسول الله صلّي الله عليو وسلّم 

الطرّيق يارسول الله ؟ قال. غضّ البصر, وكف لا ذى وردّ السّلام, والاحربامعروف, 
 )رواه بخرى ومسلم( .والنّهى عن امنكر

Artinya: Hati-hatilah kamu, janganlah duduk-duduk di pinggir jalan, 

mereka bertanya: “Ya Rasul, kami tiada suka berhenti 

duduk-duduk di tempat itu ngomong-ngomong di sana. 

Jawabnya; “Jika demikian, penuhilah hak jalan/lalu-lintas. 

Apa itu maksutnya ya Rasul? Jawabnya; Tundukkanlah 

pandangan matamu, dan jangan mengganggu orang lalu-

lintas di jalan tersebut. Sebarkanlah salam dan 

laksanakanlah amar-ma‟ruf nahi mungkar. (HR. Bukhari 

dan Muslim).25 

Sabar (termasuk kepada akhlak terhadap diri sendiri) adalah 

menahan diri dari dorongan hawa nafsu demi menggapai keridaan 

Allah dan menggantinya dengan bersungguh-sungguh menjalani 

cobaan Allah terhadapnya. Menahan diri dari sesuatu yang disenangi 

maupun yang tidak disenangi. Contoh ketika kita mendapatkan 

musibah seperti sakit, maka tindakan yang kita lakukan adalah tidak 

mengeluh dan tidak menyalahkan orang lain dengan apa yang kita 

alami dan yakin bahwa disetiap apa yang menimpa kita pasti ada 

hikmanya. Sebagaiman dikatakan dalam surat al-Baqarah ayat 155-156 

bahwasanya Allah akan memberikan berita gembira kepada orang-

orang yang sabar yaitu orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 

mereka akan mengucapkan “Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji‟uun”: 
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 Ust. Alhafidh dan Ust. Masrap Suhaemin BA, Terjemah Riadhus Shalihin …, h. 180. 
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                          

                            

    

Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 

buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-

orang yang sabar. Yaitu orang-orang yang apabila ditimpa 

musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi 

raaji'uun".(Q.S al-Baqarah [2]: 155-156).26 

 

Sungguh besar pahala orang-orang yang sabar dan bahwa Allah 

akan memberinya pahala tanpa batas. Sebagaiman disebutkan dalam 

sebuah hadis, yaitu: 

رْهُ  بْرِ الله وَماَ  وَمَنْ يَ تَصَبَ رُ يُصَب ِّ راً وَأوَْسَعَ مِنَ الصَّ  أعُْطِيَ أَحَدٌ عَطاءًَ خَي ْ
Artinya: Dan barangsiapa berusaha sabar maka Allah akan 

menjadikannya bersabar. Tidaklah seseorang diberi suatu 

pemberian yang lebih baik dan lebih luas daripada kesabaran. 

(H.R Muttafaq‟alaih).27 

 

f. Rendah hati (ayat 18-19) 

                        

  

Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 

bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”. (Q.S 

Luqman [31]: 18).28 

                                                           
26

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, 

h. 24. 
27

 Ahmad Mu‟adz Haqqi, Syarah 40 Hadits Tentang Akhlak…, h. 84. 
28

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, h. 

412. 
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Ayat 18 dan 19 ini merupakan akhlak terhadap diri sendiri. 

Islam adalah agama yang mengajarkan akhlak yang luhur dan mulia. 

Ayat 18 ini lanjutan wasiat Luqman terhadap anaknya, agar anaknya 

berprilaku yang baik, dan jangan bersifat sombong serta angkuh, 

membanggakan diri dan jangan menganggap rendah orang lain. 

Sombong adalah memandang dirinya berada di atas kebenaran dan 

merasa lebih di atas orang lain. Padahal sikap sombong merupakan 

sikap yang tidak disukai Allah karena pada hakikatnya manusia sama 

dihadapan Allah dan hanya ketakwaan yang membedakan derajatnya. 

Dan dikatakan pula bahwa jangan berjalan di bumi dengan sombong 

karena dengan kesombongan tidak akan dapat menembus bumi dan 

tidak akan mampu menjulang setinggi gunung. Sebagaimana dalam 

firman-Nya dalam surat Al Isra‟ ayat 37, yaitu: 

                            
Artinya: “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan 

sombong, karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat 

menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai 

setinggi gunung”. (Q.S Al Isra‟ [17]: 37).29 

Sikap sombong dan angkuh juga memiliki dampak yang kurang 

baik untuk diri sendiri dan orang lain. Contoh sederhananya seperti 

tidak menjawab ketika disapa bahkan sampai buang muka, hal tersebut 

jangan sampai kita lakukan karena dengan demikian kita akan dicap 

sombong oleh orang lain dan kita pasti akan dijauhi karena hal tersebut. 

                                                           
29

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, h. 

285. 
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Orang yang memiliki sikap sombong di dalam hatinya walaupun sekecil 

biji sawi maka tidak akan masuk surga, sebagaiman sabda Nabi saw., 

dalam sebuah hadis yaitu: 

تحدّثنا محمّد بن بشّار حدّثنا أبو داود حدّثنا شعبة عن أبان بن تغلب عن 
عن إبراىيم عن علقمة عن عبد اللّ عن النّبّي صلّى الله عليو وسلّم قال ل فضيل 

 بو مثقال ذرةّ من كابر )رواه مسلم(يدخل الْنّة من كان في قل
Artinya: Muhammad bin Basysyar memberitahu kami, Abu Dawud 

memberitahu kamu, Syu‟bah memberitahu kami, dari Aban 

bin Taghlib, dari Fudhail, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari 

Abdullah, dari Nabi saw., beliau bersabdah: “ Tidak akan 

masuk surga, orang yang di dalam hatinya terdapat 

kesombongan seberat biji sawi. (HR. Muslim).30 

Selanjutnya ayat 19, yaitu: 

                          

Artinya: “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 

suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 

keledai”. (Q.S Luqman [31]: 19).31 

Dalam ayat ini mengajarkan bahwasanya sederhanalah dalam 

berjalan dan lunakkan suara ketika berbicara. Salah satu perbuatan 

untuk menjauhkan dari sifat sombong yaitu sederhana dalam berjalan, 

karena setiap gaya berjalan seseorang dapat memperlihatkan kelebihan-

kelebihan seperti kegagahan yang ditunjukkan dengan membusungkan 

dada ketika berjalan, seseorang yang kaya dengan menggunakan 

pakaian-pakaian yang bagus atau berlebihan. Semua itu dapat 

menimbulkan sifat sombong. Allah menyukai hamba-Nya yang 

                                                           
30

 Moh. Syamsi Hasan, Hadis-Hadis Populer Shahih Bukhari & Muslim…, h. 527. 
31

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, h. 

412. 
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penyayang dimana ketika mereka berjalan di atas bumi dengan rendah 

hati. Sebagaiman disebutkan dalam surat Al Furqan ayat 63, yaitu:   

                        

        

Artinya: “Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) 

orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 

apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 

mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan”. 

(Q.S Al Furqan [25]: 63).32 

Oleh karena itu hendaklah seseorang ketika berjalan dengan 

sederhana janganlah berlebih-lebihan agar tidak jatuh pada prilaku 

sombong yang sangat dibenci Allah. Sebagaiman disebutkan dalam 

sebuah hadis, yaitu: 

 مَنْ تَ عَظْمِ في نَ فْسِوِ أوِ اغْتاَلَ في مِشْيَتِوِ لَقِيَ اللآ اللهَ وَىُوَ عَلَيْوِ غَضْباَنُ 
Artinya: barangsiapa sombong di dalam dirinya, atau membanggakan 

diri dalam berjalan, ia akan bertemu Allah dalam keadaan 

murka terhadapnya. (H.R. Imam Ahmad).33 

Dan lunakkanlah suara jangan terlalu keras apalagi ketika 

berada ditempat keramaian pastia akan membuat orang lain terganggu. 

Dan lunakkanlah suaramu ketika sedang berbicara agar tidak terdengar 

kasar seperti suara keledai, “Sesunguhnya yang seburuk-buruk suara, 

ialah suara keledai.” Dan suara tersebut adalah yang dibenci Allah. 

“Adapun hubungan antar ayatnya, yaitu sebagai berikut”: 

Dalam ayat 12 ini menerangkan bahwa Luqman mendapatkan 

hikmah berupa ilmu pengetahuan sehingga dia bersyukur. Dikatakan 

                                                           
32

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah…, h. 

365. 
33

 Ahmad Mu‟adz Haqqi, Syarah 40 Hadits Tentang Akhlak…, h. 203. 
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bahwasanya ketika seseorang sudah memiliki ilmu pengetahuan maka 

tidak akan memilih jalan yang salah. Karena dengan ilmunya ia akan 

mampu memilih mana yang benar dan mana yang salah, ia tidak akan 

terpengaruh dengan orang lain dalam beramal, ia akan bersyukur 

dengan apa yang dimiliki. Sebagaimana halnya dengan syirik (ayat 13), 

ia tidak akan melakukan perbuatan tersebut karena perbuatan syirik itu 

merupakan aniaya yang amat besar. Yaitu menganiaya diri sendiri, 

memperbodoh diri sendiri.  

Setelah diperintahkan bahwa jangan menyembah selain Allah 

kemudian diikuti dengan berbuat baik kepada orang tua (ayat 14) sebab 

karena merekalah kita bisa lahir di dunia ini. Ibu telah mengandung kita 

dalam usia sembilan bulan dengan keadaan susah payah, lalu bertaruh 

nyawa untuk melahirkan, dan menyusui sampai usia dua tahun. Maka 

dari itu kita harus selalu bersyukur kepada Allah yang telah 

memberikan cinta dan kasih sayangnya kepada kedua orang tua 

sehingga mereka tak pernah bosan dan lelah dalam membimbing dan 

mendidik kita dari kecil hingga dewasa, dengan segala perjuangan dan 

pengorbanan yang telah mereka lakukan maka jangan sekali-kali kita 

durhaka kepada keduanya. 

Salah satu bentuk berbuat baik kepada orang tua dengan cara 

mematuhi perintah keduanya. Namun, perintah tersebut hanya boleh 

dilakukan selama perintah tersebut tidak mempersekutukan Allah (ayat 

15). Tetapi tetap pergauli keduanya di dunia dengan baik. 
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Pada ayat 16 ini menggambarkan kuasa Allah melakukan 

perhitungan atas amal perbuatan manusia di akhirat nanti. Penutup ayat 

15 “maka kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”. 

Maksudnya Allah akan mendatangkan kepada manusia sesua amal yang 

dikerjakannya (amal baik atau amal buruk), sebagaimana wasiat 

Luqman kepada ankanya pada ayat 16. Wahai anakku, sesungguhnya 

jika ada sesuatu perbuatan baik atau perbuatan buruk walau seberat biji 

sawi, dan berada pada tempat yang paling tersembunyi sekalipun 

niscaya Allah akan mendatangkannya lalu memperhitungkan dan 

memberinya balasan sesuai dengan apa yang telah dilakukannya, 

walaupun amal tersebut sangatlah kecil sekalipun. “Sesungguhnya 

Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui” 

Perbuatan baik dari ayat 16 tadi dapat dimulai dangan 

melaksanaka shalat (ayat 17), dimana hukumya wajib bagi umat muslim 

setelah dua kalimat syahadat. Shalat adalah suatu ibadah yang meliputi 

peragaan tubuh khusus dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 

salam dan juga merupakan tiang atau pondasi agama. Melaksanakan 

shalat dapat melatih lidah, hati, dan seluruh anggota badan selalu ingat 

kepada Tuhan. Dengan shalat juga dapat membentuk pribadi yang kuat. 

Demikian tugas selanjutnya, yaitu berani menyuruhkan berbuat yang 

ma‟ruf dan mencegah yang mungkar. Misal dalam keluarga maka 

sebagai kepala keluarga sekurang-kurangnya hendaklah menyuruh anak 

dan istri untuk mengerjakan yang ma‟ruf seperti shalat. Sesudah itu 
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hendaklah berani menegur mana perbuatan yang munkar. Setelah berani 

menegur yang salah, mencegah yang munkar pasti akan ada yang tidak 

senang akan teguran tersebut. Jika ditegur marah, maka dari itu harus 

sabar dalam mengahadapinya.  

Dari ayat 17 tadi mendirikan untuk mengerjakan shalat, 

menyeru yang ma‟ruf menjauhi yang munkarn, dan sabar. Jika ketiga 

hal tersebut sudah dijalankan dengan sungguh-sungguh niscaya akan 

terhindar dari sifat sombong dan angkuh (ayat 18). Dimana dengan 

mengerjakan shalat dapat mencegah diri kita dari perbuatan keji dan 

munkar, dengan shalat dapat mengajak kita agar berbuat baik. Tentunya 

semua dikerjakan dengan niat Lillahi Ta’ala. Salah satu perbuatan 

untuk menghindari sombong yaitu dengan sederhanalah dalam berjalan 

(19). Kemudian lunakkanlah suara ketika berbicara, sehingga tidak 

terdengar kasar bagaikan teriakan keledai. Karena Sesungguhnya 

seburuk-buruk suara ialah suara keledai”. 

“Dari pembahasan diatas maka penulis akan mengambil 

kesimpulannya sebagai berikut”: 

Pada ayat 12 ini (akhlak terhadap Allah), nilai-nilai yang dapat 

diambil yaitu agar kita selalu senantiasa bersyukur kepada Allah swt 

atas nikmat yang telah Allah berikan kepada kita sebagaimana Luqman 

bersyukur kepada Allah dan Allah memberikan balasan hikmah kepada 

Luqman. Pada ayat 13 (aqidah), niali-nilai pendidikan yang dapat 

diambil yaitu agar kita tidak mempersekutukan atau berbuat syirik 
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terhadap Allah, karena yang demikian itu merupakan kezaliman yang 

benar-benar besar. Berbakti kepada kedua orang tua. Terdapat dalam 

surat Luqman ayat 14 dan 15 (akhlak terhadap orang tua), nilai-nilai 

yang dapat diambil yaitu agar kita berbuat baik kepada kedua orang tua 

ibu-bapak, bersyukur kepada Allah dan kepada kedua orang tua. Dan 

jika keduanya menyuruhmu melakukan sesuatu yang tidak 

diperintahkan Allah maka tetap perlakukanlah keduanya dengan baik. 

Pada ayat 16 (ibadah), mengajarkan kepada kita bahwa setiap 

perbuatan baik atau buruk, kecil atau besar akan selalu mendapat 

balasannya dari Allah Subhanahu Wata’ala. Pada ayat 17, terkandung 

nilai-nilai akhlak yaitu dirikanlah shalat (akhlak terhadap Allah), 

mengerjakan yang baik dan mencegah perbuatan yang mungkar (akhlak 

terhadap diri sendiri), dan bersabar (akhlak terhadap diri sendiri) 

terhadap apa yang menimpa kita. Rendah hati, terdapat dalam surat 

Luqman ayat 18 dan 19 (akhlak terhadap diri sendiri), terdapat nilai 

akhlak jangan memalingkan muka dari manusia (karena sombong) dan 

janganlah berjalan di muka bumi dengan angkuh. Karena sesungguhnya 

Allah tidak menyukai yang demikian. Dan bahwasanya sederhanalah 

dalam berjalan dan lunakkanlah suara ketika berbicara.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa: 

1. Nilai-nilai Akhlak yang terkandung dalam al-Qur‟an surat Luqman ayat 

12-19 menurut Tafsir Al-Ahzar 

a. Akhlak terhadap Allah terdapat pada ayat 12 dikatakan bahwa 

senantiasa selalu bersyukur kepada Allah atas semua nikmat yang telah 

diberikannya, pada ayat 13 yakni tidak menyekutukan Allah dan ayat 

17 tentang shalat.  

b. Akhlak terhadap orang tua yakni pada ayat 14 dan 15 ialah dasar 

utama dari tegaknya rumahtangga Muslim, yaitu sikap hormat, penuh 

cinta dan kasih sayang dari anak kepada ibu dan bapak. Diberikan pula 

pedoman hidup apabila orang tua tidak sama aqidah dengan kita maka 

sikap kita tidaklah berubah, tetap hormat, cinta, sayang terhadap ibu 

dan bapak. Tapi tidak boleh melebihi aqidah. 

c. Akhlak terhadap diri sendiri terdapat pada ayat 17 tentang amar ma‟ruf 

nahi munkar dan sabar, serta ayat 18 dan 19 tentang larangan sombong 

dan angkuh serta sederhana ketika berjalan di muka bumi dan pelankan 

suara ketika berbicara. 
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B. Saran 

Dari pemaparan di atas, maka penulis akan memberikan saran bagi: 

1. Bagi pendidik 

Pada dasarnya pendidikan akhlak mengenai perintah perilaku mulia 

dan larangan tercela telah nyata dan dijelaskan oleh al-Qur‟an dan as-

Sunnah, diantaranya adalah yang terkandung dalam surat Luqman ayat 12-

19. Oleh karena itu, penulis menyarankan kepada pendidk agar penggalian 

ajaran tersebut dapat diaplikasikan atau diterapkan oleh pendidik sebagai 

tauladan bagi peserta didik, dengan melakukan perbaikan akhlak manusia 

dalam menjalani hidup di dunia. 

2. Bagi orang tua 

Orang tua sangat berperan dalam pembentukan akhlak anak, 

diharapkan oarng tua mampu mencontoh serta mengaplikasikan dalam 

mendidik anak dengan pendidikan akhlak yang terdapat dalam surat 

Luqman ayat 12-19. 

3. Bagi para pembaca 

Bahwa hasil dari penulis tentang pendidikan akhlak dalam al-

Qur‟an surah Luqman ayat 12-19 menurut tafsir al-Ahzar ini masih banyak 

kekurangan, hendaknya pembaca membenahi apabila menemukan 

kesalahan dalam skripsi ini agar sesuai dengan hasil yang diinginkan 

penulis, yaitu memberi manfaat baik secara teoritis kepada dunia 

pendidikan dan secara praktis kepada pendidik dan para orang tua yang 

berperan dalam pembentukan akhlak yang mulia kepada anak. 
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